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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: Peningkatkan Hasil Belajar
Kompetensi Dasar Membukukan Jurnal Penyesuaian Siswa Kelas X AK 1 SMK
YPKK 2 Sleman Tahun2017/2018 melalui penerapan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Numbered Head Together (NHT).

Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan
dalam 2 siklus. Subjek pada penelitian ini adalah 24 Siswa Kelas X AK 1 SMK
YPKK 2 Sleman Tahun Ajaran 2017/2018. Teknik pengumpulan data dengan
Dokumentasi dan Tes. Teknis analisis data yang digunakan adalah analisis data
deskriptif kuantitatif, yaitu meliputi persentase skor rata-rata nilai tes Hasil
Belajar Kompetensi Dasar Membukukan Jurnal Penyesuaian dan persentase
pencapaian Kriteria Ketuntasan Minimal siswa.

Hasil dari penelitian ini adalah bahwa penerapan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Numbered Head Together (NHT) dapat meningkatkan Hasil
Belajar Kompetensi Dasar Membukukan Jurnal Penyesuaian Siswa Kelas X AK 1
SMK YPKK 2 SlemanTahun Ajaran 2017/2018 yang dibuktikan dengan adanya
peningkatan persentase pencapaian Kriteria Ketuntasan Minimal yang telah
ditetapkan sebesar >75 pada Hasil Belajar Kompetensi Dasar Membukukan Jurnal
Penyesuaian. Pada observasi awal persentase siswa yang telah mencapai Kriteria
Ketuntasan Minimal adalah sebesar 38,71% kemudian meningkat pada siklus I
menjadi 41,67 % dan pada siklus Il menjadi 95,83%.

Kata Kunci: Hasil Belajar, Numbered Head Together (NHT).
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THE IMPLEMENTATION OF COOPERATIVE LEARNING MODEL WITH
NUMBERED HEAD TOGETHER (NHT) TYPE TO IMPROVE LEARNING
ACHIEVEMENT OF BASIC COMPETENCIES TO RECORD ADJUSTING
ENTRIES THE STUDENT OF CLASS X AK 1 SMK YPKK 2 SLEMAN IN
THE ACADEMIC YEAR OF 2017/2018

By:
KLEMENTINE NOVIA ANDRIANI
14803244022

ABSTRACT

This research aimed to improve Learning Achievement ofBasic
Competencies to Record Adjusting Entries the Student ofClass X AK 1 SMK
YPKK 2 Sleman in the Academic Year of 2017/2018 by the implementation of
Cooperative Learning Model with Numbered Head Together (NHT) type.

This research was a Classroom Action Research (CAR) and was conducted
in two cycles. The data collection techniques used test and documentation. The
data analysis technique in this research was quantitative descriptive data which
includes the percentage of the average score of Learning Achievementof Basic
Competencies to Record Adjusting Entries and percentage of the score of
student’s learning achievement.

The result of this research was the application of Cooperative Learning
Model, especially the Numbered Head Together (NHT) type, could improve the
Learning Achievementof Bacis Competencies to Record Adjusting Entries the
Students of Class X AK 1 SMK YPKK 2 Sleman in the Academic Year 2017/2018
which was proved by the improvement ofpercentage of achievement minimum
criteria that has been set >75 on Learning Achievement of Basic Competencies to
Record Adjusting Entries. In the observation, the scores of learning achievement
was 38,71%, then have improved in cycles | was 41,67%, and then have improved
in cycles 2 was 95,83%.

Keywords: Learning Achievement, Numbered Head Together (NHT).
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu faktor penting dalam upaya
meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Dalam pendidikan seorang
peserta didik dapat memperoleh berbagai pembelajaran baik dalam hal
pengetahuan maupun dalam hal keterampilan. Pendidikan menjadi bekal
bagi peserta didik untuk meraih masa depan yang telah mereka cita-
citakan. Oleh karena itu, pelaksanaan pendidikan merupakan hal yang
penting dan perlu untuk dikembangkan secara terus-menerus.

Dalam upaya peningkatan dan pengembangan pendidikan,
pemerintah Indonesia telah melakukan berbagai upaya guna mencapai
tujuan tersebut. Hal tersebut dapat dilihat dari berbagai perubahan sistem
pendidikan yang terjadi di dunia pendidikan di Indonesia. Pemerintah
mengupayakan perbaikan pendidikan secara terus-menerus dengan selalu
menyesuaikan sistem pendidikan dengan kebutuhan zaman yang terus
berkembang. Pendidikan diharapkan mampu mempersiapkan peserta
didiknya untuk mempersiapkan diri menghadapi tantangan dunia di masa
depan.

Dalam mewujudkan usaha perbaikan dalam dunia pendidikan,
banyak hal yang perlu dipersiapkan. Salah satunya adalah mempersiapkan
tenaga pendidik yang kompeten. Guru sebagai tenaga pendidik di dunia

pendidikan formal di sekolah memegang salah satu peran yang penting



untuk kemajuan pendidikan di Indonesia. Guru menjadi salah satu kunci
kebehasilan peserta didiknya, terutama dalam kaitannya dalam proses
pembelajaran di sekolah. Banyak hal yang telah dilakukan oleh guru untuk
meningkatkan kualitas mengajarnya di dalam kelas. Banyaknya pelatihan-
pelatihan yang telah disediakan oleh pemerintah juga dapat menjadi wadah
bagi guru untuk mengembangkan kemampuan dan kinerjanya.

Perbaikan yang dilakukan oleh guru sebagai tenaga pendidik di
dalam kelas bertujuan untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran di
dalam kelas. Proses pembelajaran merupakan komponen yang penting
dalam proses transfer ilmu di sekolah. Dalam proses pembelajaran terjadi
interaksi antara guru dan siswa. Dalam proses pembelajaran juga terjadi
proses pentransferan ilmu dari guru ke siswa. Apabila dalam proses
pembelajaran guru dapat menciptakan suasana belajar yang menarik dan
membuat siswa memiliki antusias dalam belajar, maka akan tercipta proses
pembelajaran yang efektif.

Pada saat proses pembelajaran berlangsung, untuk dapat
menyampaikan ilmu dengan baik, dibutuhkan interaksi dua arah antara
guru dengan peserta didik. Apabila guru telah melakukan tugasnya yaitu
menyalurkan ilmunya dengan begitu menguasai, namun peserta didiknya
tidak bisa atau tidak memiliki kemauan untuk menerimanya, maka ilmu
tersebut akan terbuang sia-sia. Oleh karena itu, kualitas proses
pembelajaran perlu untuk terus-menerus ditingkatkan, guna menciptakan

interaksi yang baik antara guru dan peserta didik.



Dalam pelaksanaan setiap program pasti memiliki sebuah standar
yang dijadikan sebagai pedoman untuk menilai apakah suatu program
telah berhasil dilaksanakan atau belum. Begitu juga dalam pembelajaran di
sekolah. Proses pembelajaran di kelas dapat dikatakan berhasil apabila
75% dari peserta didik di dalam kelas tersebut berhasil mencapai Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan sebelumnya.Menurut
Mulyasa (2010: 218) pembelajaran dikatakan berhasil dilihat dari segi
proses apabila 75% siswa aktif secara fisik, mental, dan sosial dalam
proses pembelajaran.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) adalah salah satu lembaga
formal yang bergerak dalam bidang pendidikan yang bertujuan untuk
menyediakan sarana bagi peserta didik untuk melanjutkan pendidikannya
setelah tamat Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan juga bertujuan untuk
menyiapkan peserta didik untuk menjadi lulusan yang mampu bersaing di
perguruan tinggi atau mampu bersaing dalam dunia kerja. SMK YPKK 2
Sleman merupakan salah satu Sekolah Menengah Atas yang berada di
Kabupaten Sleman yang juga mengharapkan lulusan yang kompeten dan
unggul.

Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 2 Maret 2018 di Kelas X
AK 1 SMK YPKK 2 Sleman, Hasil Belajar Kompetensi Dasar
Membukukan Jurnal Penyesuaian yang diraih peserta didik masih
tergolong rendah. Hal ini ditunjukkan dengan nilai ulangan harian peserta

didik yang kurang maksimal. Masih terdapat beberapa siswa yang belum



dapat mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan
sebesar 75. Peserta didik yang belum mencapai KKM sebanyak 19
(61,29%) dari 31 siswa, dan siswa yang telah mencapai KKM sebanyak
12 (38,71%) dari 31 siswa. Hal tersebut menandakan bahwa proses
pembelajaran belum dapat dikatakan berhasil karena peserta didik yang
telah mencapai KKM masih kurang dari 75% dari jumlah peserta didik di
kelas tersebut.

Terdapat banyak faktor yang memengaruhiHasil Belajar Kompetensi
Dasar Membukukan Jurnal Penyesuaian yang diperoleh peserta didik di
kelas. Mulai dari faktor dalam diri peserta didik sampai faktor dari luar
atau lingkungan sekitar. Faktor dalam diri peserta didik diantaranya yaitu
motivasi, keadaan jasmani, keadaan psikis, dan lain sebagainya. Faktor
dari luar diri peserta didik diantaranya yaitu lingkungan teman sebaya,
suasana belajar, dan lain sebagainya. Salah satu faktor yang
memengaruhiHasil Belajar Kompetensi Dasar Membukukan Jurnal
Penyesuaian yang penting untuk ditinjau kembali adalah model
pembelajaran yang digunakan pada saat proses pembelajaran berlangsung.

Pemilihan model pembelajaran untuk diterapkan dalam kegiatan
belajar mengajar menjadi hal yang penting. Model pembelajaran yang
cocok tentunya akan membuat proses pembelajaran menjadi lebih
menyenangkan dan berjalan lebih efektif. Di Kelas X AK 1 SMK YPKK 2
Sleman, guru terkadang berganti-ganti dalam menerapkan model

pembelajaran dalam kelas. Namun, masih kurang variatif. Guru masih



sering menggunakan model ceramah setelah itu menyuruh siswa untuk
mengerjakan latihan soal. Model ceramah memang bukanlah sesuatu yang
salah, karena tidak dapat dipungkiri bahwa siswa tidak dapat sepenuhnya
dilepas secara mandiri dalam belajar. Siswa masih sangat membutuhkan
arahan dari seorang guru dalam belajar. Namun, model ceramah kurang
membuat siswa dapat mendalami materi dengan baik dan menjadi terlalu
bergantung pada guru. Selain itu, siswa juga menjadi enggan untuk
menanggapi pelajaran dan bersikap Kritis.

Model pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran
dengan sistem pengelompokan/tim kecil. Anggota tim kecil terdiri dari
empat sampai enam orang yang memiliki latar belakang kemampuan
akademik, jenis kelamin yang berbeda. Strategi ini kini menjadi perhatian
dan dianjurkan oleh para ahli pendidikan untuk digunakan (Wina Sanjaya,
2013: 242)

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together
dikembangkan oleh Spencer Kagan (1992). Model ini memberikan
kesempatan pada  siswa untuk saling membagikan ide-ide dan
mempertimbangkan jawaban yang paling tepat. Selain itu, model ini juga
mendorong siswa untuk meningkatkan semangat kerjasama mereka. Ciri
khas dari Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together
(NHT) vyaitu pada saat presentasi hasil diskusi, guru hanya menunjuk
seorang siswa yang mewakili kelompoknya secara acak. Miftahul Huda

(2011: 130) menyatakan bahwa pemanggilan secara acak akan memastikan



semua siswa benar-benar terlibat dalam diskusi tersebut. Hal tersebut

tentunya dapat membuat siswa benar-benar memahami materi dan hasil

belajar menjadi lebih maksimal.

Berdasarkan permasalahan yang telah terjadi dalam latar belakang,
peneliti bermaksud melakukan Penelitian Tindakan Kelas dengan judul
“Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head
Together (NHT) untuk Meningkatkan Hasil Belajar Kompetensi Dasar
Membukukan Jurnal Penyesuaian Siswa Kelas X AK 1 SMK YPKK 2
Sleman Tahun Ajaran 2017/2018.”

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di muka, maka dapat
diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut:

1. Hasil Belajar Kompetensi Dasar Membukukan Jurnal Penyesuaian
masih belum maksimal. Siswa yang mencapai KKM kurang dari 75%
yaitu sebanyak 38,71% .

2. Kurangnya Kketertarikan siswa pada saat proses pembelajaran
berlangsung.

3. Kurangnya motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran.

4. Pemilihan model pembelajaran yang diterapkan oleh guru membuat
siswa kurang dapat mendalami materi dengan maksimal.

. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah disebutkan, dapat

diketahui bahwa terdapat permasalahan yang terjadi di SMK YPKK 2



Sleman khususnya di kelas X AK 1 yaitu sebanyak 19 (61,29%) siswa
belum mencapai KKM. Selain itu, model pembelajaran ceramah dianggap
membuat siswa kurang mendalami materi dengan maksimal.

Oleh karena itu, diperlukan adanya pembatasan masalah agar
penelitian lebih fokus dalam mengatasi masalah dan dapat terlaksana
secara lebih efektif. Berdasarkan identifikasi masalah yang telah
disebutkan, penelitian ini hanya berfokus pada peningkatan Hasil Belajar
Kompetensi Dasar Membukukan Jurnal Penyesuaian pada ranah kognitif
dengan penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head
Together (NHT) pada Siswa Kelas X AK 1 SMK YPKK 2 Sleman Tahun
Ajaran 2017/2018.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah yang telah disampaikan, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Apakah Penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together (NHT) dapat
meningkatkan Hasil Belajar Kompetensi Dasar Membukukan Jurnal
Penyesuaian Siswa Kelas X AK 1 SMK YPKK 2 Sleman Tahun Ajaran
2017/2018?

. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan Hasil Belajar
Kompetensi Dasar Membukukan Jurnal Penyesuaian Siswa Kelas X AK 1
SMK YPKK 2 Sleman Tahun Ajaran 2017/2018 dengan Penerapan Model

Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together (NHT).



F. Manfaat Penelitian
Dalam pelaksanaan penelitian ini, diharapkan dapat memberikan
beberapa manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan wawasan
terhadap ilmu pengetahuan mengenai penerapan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Numbered Head Together (NHT) untuk
meningkatkan Hasil Belajar Kompetensi Dasar Membukukan Jurnal
Penyesuaian.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Penelitian ini dapat memberikan tambahan wawasan menegenai
ilmu pengetahuan dan menjadi sarana penerapan serta
pengembangan ilmu pengetahuan yang telah dipelajari.
b. Bagi Siswa
1) Meningkatkan Hasil BelajarKompetensi Dasar Jurnal
Penyesuaian siswa dalam proses pembelajaran.
2) Melatih siswa untuk bekerjasama dalam keompok diskusi.
3) Melatih siswa untuk berpikir kritis dalam diskusi kelompok.
4) Memberikan suasana yang baru dalam proses pembelajaran
dengan penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe

Numbered Head Together (NHT) yang diharapkan dapat



C.

meningkatkan Hasil Belajar Kompetensi Dasar Jurnal
Penyesuaian.
Bagi Guru
Penelitian dapat dijadikan sebagai perbaikan dan pengembangan
pembelajaran akuntansi dasar Kompetensi Dasar Jurnal
Penyesuaian dalam upaya peningkatan kualitas pembelajaran,
sehingga nantinya dapat menghasilkan hasil yang lebih maksimal.
Selain itu, juga dapat memberikan alternatif model pembelajaran
yang dapat digunakan oleh guru.
Bagi Universitas Negeri Yogyakarta
Penelitian diharapkan dapat memberikan tambahan referensi bagi
penelitian selanjutnya berkaitan dengan penerapan model

pembelajaran di sekolah.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Hasil Belajar Kompetensi Dasar Jurnal Penyesuaian
a. Pengertian Hasil Belajar Kompetensi Dasar Jurnal Penyesuaian

Belajar merupakan proses dalam diri individu yang bertujuan
untuk mendapatkan perubahan dalam perilakunya sebagai akibat
interkasinya dengan lingkungan. Menurut Winkel (1999: 53) belajar
adalah aktivitas mental/psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif
dengan lingkungan yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam
pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Perubahan tersebut diperoleh
melalui usaha, menetap dalam waktu yang relatif lama, dan
merupakan hasil pengalaman.

Dalam pandangan behavioristik, belajar merupakan sebuah
perilaku membuat hubungan antara Stimulus (S) dan Respons (R), dan
kemudian memperkuatnya. Belajar merupakan perubahan perilaku
yang dapat diamati melalui kaitan antaraStimulus (S) dan Respons (R)
menurut prinsip kanistik (Dahar, 1998: 24). Asosiasi menjadi kuat
atau lemah dengan terbentuknya atau hilangnya kebiasaan-kebiasaan
(Bower&Hilgard, 1981: 21)

Teori belajar kognitif diilhami oleh aliran rasionalisme dalam
filsafat. Dalam teori belajar kognitif seseorang hanya dapat dikatakan

belajar apabila telah memahami keseluruhan persoalan secara
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mendalam. Belajar yang sifatnya mekanistik dan tanpa pemahaman
dipertanyakan manfaatnya. Pemecahan masalah tidak dapat dilakukan
dengan menggunakan informasi yang tidak bermakna (Purwanto,
2016: 42). Oeh karena itulah belajar haruslah disertai dengan hasil
berupa pemahaman yang didapatkan dari infomasi-informasi tersebut.

Menurut Gagne, hasil belajar merupakan terbentuknya konsep,
yaitu kategori yang Kkita berikan pada Stimulus yang ada di
lingkungan, yang menyediakan skema yang terorganisasi untuk
mengasimilasi Stimulus baru dan menentukan hubungan diantaranya
(Dahar, 1998: 95). Hasil belajar diraih ketika terbentuk suatu konsep
baru atau terbentuk suatu perubahan baru akibat interaksi dengan
lingkungannya. Dalam pendidikan proses belajar dapat melibatkan
tiga ranah yaitu aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Belajar
dimaksudkan untuk menimbulkan perubahan perilaku yaitu perubahan
dalam aspek kogitif, afektif, dan psikomotorik. Perubahan-perubahan
yang terjadi itulah yang disebut dengan hasil belajar. Perubahan
perilaku yang menjadi hasil belajar itu merupakan perubaan perilaku
yang relevan dengan tujuan pengajaran yang telah disampaikan. Oleh
karenanya, hasil belajar dapat berupa perubahan dalam kemampuan
kognitif, afektif, dan psikomotorik.

Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua rangkaian
kata yang terdiri dari hasil dan belajar. Hasil menunjuk pada produk

akhir atau sesuatu yang diperoleh akibat adanya suatu aktivitas yang
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dilakukan. Aktivitas ini melibatkan suatu proses yang dapat merubah
suatu masukan menjadi suatu produk akhir atau perolehan. Belajar
merupakan suatu aktivitas yang bertujuan untuk mendapatkan suatu
perubahan sebagai akibat dari interaksinya dengan lingkungan. Dapat
disimpulkan hasil belajarmerupakan suatu perolehan atau perubahan
yang dialami oleh peserta didik sebagai akibat dari proses belajar yang
telah dialami atau dilakukan di dalam kelas. Hasil belajar merupakan
kemampuan-kemampuan yang dimiliki oleh siswa setelah mengalami
pengalaman belajarnya di dalam kelas.

Kompetensi Dasar Membukukan Jurnal Penyesuaian merupakan
salah satu kompetensi dasar yang harus ditempuh oleh siswa kelas X
AK 1 SMK YPKK 2 Sleman. Menurut Suwardjono (2014: 101) jurnal
penyesuaian adalah pencatatan atau pengakuan (penjurnalan dan
pengakuan) data-data transaksi tertentu pada akhir periode sehingga
jumlah rupiah yang terdapat dalam tiap akun sesuai dengan keadaan
sebenarnya pada akhir periode tersebut. Berdasarkan uraian di atas,
dapat disimpulkan bahwa Hasil Belajar Kompetensi Dasar
Membukukan Jurnal Penyesuaian adalah kemampuan-kemampuan
siswa setelah mengalami pengalaman belajar Kompetensi Dasar
Jurnal Penyesuaian. Hasil Belajar Kompetensi Dasar Membukukan
Jurnal Penyesuaian adalah kemampuan-kemampuan siswa dalam
mencapai tingkat penguasaan materi dalam pembelajaran Kompetensi

Dasar Jurnal Penyesuaian yang dapat diukur dengan tes.
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b. Macam-macam Hasil Belajar Kompetensi Dasar Jurnal Penyesuaian

Horward Kingsley dalam Nana Sudjana (2016: 22) membagi
tiga macam hasil belajar, yaitu (a) keterampilan dan kebiasaan, (b)
pengetahuan dan pengertian, (c) sikap dan cita-cita. Sedangkan Gagne
membagi macam-macam hasil belajar menjadi lima kategori, yaitu (a)
informasi verbal, (b) keterampilan intelektual, (c) strategi kognitif, (d)
sikap, dan (e) keterampilan motoris. Dalam sistem pendidikan di
Indonesia Klasifikasi hasil belajar menggunakan Kklasifikasi dari
Benyamin Bloom yang secara garis besar membaginya ke dalam tiga
ranah, yaitu ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotorik.

Ranah kognitif berkaitan dengan hasil belajar yang bersifat
intelektual yang terdiri dari enam aspek, yaitu aspek pengetahuan dan
ingatan, aspek pemahaman, aspek aplikasi, aspek analisis, aspek
sintesis, dan aspek evaluasi. Kedua aspek pertama, yaitu aspek
pengatahuan dan ingatan, dan aspek pemahaman merupakan kognitif
tingkat rendah. Sedangkan keempat aspek lainnya, yaitu aspek
aplikasi, aspek analisis, aspek sintesis, dan aspek evaluasi merupakan
kognitif tingkat tinggi.

Ranah afektif berkaitan dengan hasil perubahan sikap. Ranah
afektif terdiri dari lima aspek, yaitu aspek penerimaan, aspek jawaban
atau reaksi, aspek penilaian, aspek organisasi, dan aspek
internalisasi.Ranah psikomotorik berkaitan dengan hasil belajar yang

dilihat dari segi keterampilan dan kemampuan untuk bertindak.
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Ranah keterampilan dibagi ke dalam enam aspek, yaitu aspek gerakan
refleks, aspek keterampilan gerakan dasar, aspek kemampuan
perseptual, aspek keharmonisan atau ketepatan, aspek gerakan
keterampilan kompleks, dan aspek gerakan ekspresif dan iterpretatif.
Ketiga ranah yang telah dijelaskan, yaitu ranah kognitif, ranah
afektif, dan ranah psikomoris menjadi objek dari penilaian hasil
belajar. Namun dari ketiganya, ranah kognitiflah yang paling banyak
digunakan untuk penilaian yang dilakukan oleh guru. Hal tersebut
disebakan karena berkaitan dengan kemampuan para siswa dalam
kaitannya dengan penguasaan bahan pelajaran yang telah diajarkan
oleh guru.
1) Ranah Kognitif
a) Tipe Hasil Belajar: Pengetahuan
Dalam istilah pengetahuan, yang dimaskud di sini
adalah terjemahan dari kata knowledge dalam taksonomi
Benyamin Bloom. Namun, walaupun istilah pengetahuan
merupakan terjemahan dari kata knowledge, maknanya tidak
sepenuhnya benar, sebab dalam istilah tersebut termasuk juga
pengetahuan yang bersifat faktual di samping pengetahuan
yang hanya bersifat hafalan atau untuk diingat, misalnya
rumus, definisi, pasal dalam undang-undang, nama-nama
tokoh, nama-nama tempat. Apabila dilihat dalam kegiatan

pembelajaran, istilah-istilah tersebut memang perlu untuk
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b)

diingat-ingat atau dihafalkan dengan tujuan untuk dapat lebih
dikuasai sebagai dasar bagi pengetahuan dan pemahaman
konsep-konsep lainnya.

Tipe hasil belajar pengetahuan termasuk ke dalam
tingkatkognitif yang paling rendah. Namun, tipe hasil belajar
pengetahuan menjadi prasyarat bagi tipe hasil belajar
berikutnya. Hafal menjadi prasyarat untuk masuk dalam
tahap pemahaman.

Tipe Hasil Belajar: Pemahaman

Tipe hasil belajar pemahaman merupakan tipe hasil
belajar yang lebih tinggi dari tipe hasil belajar pengetahuan.
Contoh dari pemahaman yaitu dapat memberikan contoh lain
dari yang telah dicontohkan, dapat menjelaskan kembali
bacaan yang telah dibaca dengan kalimat sendiri. Dalam
taksonomi  Benyamin Bloom, memahami merupakan
setingkat lebih tinggi daripada pengetahuan. Pemahaman
dibedakan menjadi tiga kategori.

Tingkat terendah adalah pemahaman terjemahan, mulai
dari terjemahan dari arti sebenarnya. Contoh dari pemahaman
terjemahan adalah mengartikan dari bahasa Inggris ke dalam
bahasa Indonesia. Mengartikan atau menerjemahkan suatu

istilah atau pengertian suatu kata.
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d)

Tingkat kedua adalah pemahaman penafsiran yaitu
menghubungkan  pengetahuan yang dahulu  dengan
pengetahuan yang baru, menghubungkan beberapa bagian
daria grafik dengan kejadian, membedakan bukan dan bukan
pokok. Kemudian pada tigkat ketiga atau tingkat tertinggi
adalah pemahaman ekstrapolasi. Dengan ekstrapolasi
seseorang diharapkan mampu melihat di balik yang tertulis,
dapat membuat perkiraan mengenai konsekuensi atau
memperluas persepsi dalam masalahnya.

Tipe Hasil Belajar: Aplikasi

Aplikasi merupakan penggunaan abstraksi pada situasi
kongkret atau situasi khusus. Abstraksi yang dimaksud dapat
berupa ide, teori, atau petunjuk teknis. Menerapkan abstraksi
ke dalam situasi baru disebut aplikasi (Nana Sudjana,
2016:25). Aplikasi merupakan sebuah penerapan di situasi
yang nyata.

Tipe Hasil Belajar: Analisis

Menurut Nana Sudjana (2016: 27) analisis merupakan
usaha untuk memilah suatu integritas menjadi unsur-unsur
atau bagian-bagian sehingga jelas hierarkinya atau
susunannya. Analisis merupakan kecakapan yang sudah

komplek. Analisis memanfaatkan kecakapan dari ketiga tipe
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hasil belajar sebelumnya, yaitu tipe hasil belajar pengetahuan,
tipe hasil belajar pemahaman, dan tipe hasil belajar aplikasi.

Dengan analisis, seseorang diharapkan memiliki
pemahaman yang komprehensif dan lebih luas. Selain itu,
seseorang juga diharapkan dapat memilah integritas menjadi
bagian-bagian yang terpadu, misalnyadalam beberapa hal
memahami proses, untuk hal lainnya memahami cara kerja,
dan sebagaian lainnya lagi memahami sistematika. Bila
kecakapan analisis telah berkembang dengan baik, maka
seseorang akan dapat mengaplikasikannya pada situasi yang
baru secara lebih kreatif.
Tipe Hasil Belajar: Sintesis

Penyatuan unsur-unsur atau bagian-bagian ke dalam
bentuk yang menyeluruh disebut sintesis (Nana Sudjana,
2016: 27). Berpikir sintesis berarti berpikir divergen. Dalam
berpikir divergen pemecahan atau jawaban dari suatu
permasalahan belum dapat dipastikan. Mensintesis tidak
sama dengan menganalisis. Mensintesiskan unit-unit yang
tersebar tidak sama dengan mengumpulkannya ke dalam satu
kelompok besar. Mengartikan analisis sebagai memilah
integritas ke dalam bagian-bagian yang terpadu dan sintesis
sebagai menyatukan unsur-unsur menjadi integritas perlu

hati-hati. Dengan kemampuan sintesis, seseorang diharapkan
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menemukan hubungan kausal atau urutan tertentu, atau
menemukan abstraksi atau operasionalnya.

f) Tipe Hasil Belajar: Evaluasi

Evaluasi merupakan pemberian keputusan tentang
penilaian suatu hal yang didasarkan pada tujuan, gagasan,
cara bekerja, dan lain-lain. Evaluasi memerlukan sebuah
standar atau kriteria tertentu. Standar atau kriteria digunakan
untuk mengetahui suatu hal yang dinilai tersebut telah
berhasil atau telah tercapai dengan baik atau belum.
Mengembangkan kemampuan untuk mengevaluasi
sangatlah  penting untuk dimiliki. Mengembangkan
kemampuan evaluasi harus didasari oleh pengetahuan,
pemahaman, aplikasi, analisis, dan sintesis. Dengan
dimilikinya  kemampuan evaluasi, sesorang  dapat
memberikan kontribusinya dalam mengevaluasi tentang
kebijakan mengenai belajar, bekerja, dan Kkebijakan
pemerintah  lain  sebagai upaya partisipasi dalam
kehidupannya sebagai warga negara.
2) Ranah Afektif

Ranah afektif berhubungan dengan sikap dan niai. Beberapa

ahli mengatakan bahwa perubahan sikap yang terjadi akibat

pengalaman belajar dimiliki oleh seseorang yang memiliki

penguasaan kognitif yang tinggi.Dalam pembelajaran, penilaian
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untuk ranah afektif seringkali kurang diperhatikan oleh guru. Para

guru cenderung menilai sebatas ranah kognitif saja.

Tipe hasil belajar pada ranah afektif merupakan sikap
disiplin, tanggung jawab, motivasi belajar, menghargai guru dan
teman, dan hubungan sosial. Ada beberapa jenis kategori ranah
afektif sebagai hasil belajar. Kategori tersebut dimulai dari tingkat
yang dasar atau sederhana sampai ke tingkat yang kompleks.

a) Reciving/attending, vyaitu semacam kepekaan dalam
menerima stimulasi dari luar yang datang dalam berbagai
bentuk. Misalnya, masalah, situasi, gejala, dan lain-lain.
Dalam tipe ini termasuk di dalamnya adalah kesadaran untuk
menerima, mengontrol, dan menyeleksi stimulus dari luar.

b) Responding atau jawaban, yaitu reaksi yang diberikan oleh
seseorang setelah menerima suatu stimulasi dari luar. Hal
yang termasuk di dalamnya adalah ketepatan reaksi,
perasaan, dalam menanggapi stimulasi yang datang dari luar.

c) Valuing (penialaian), yaitu berkaitan dengan nilai yang
muncul terhadap stimulasi yang telah didapatkan. Dalam
penilaian ini termasuk di dalamnya adalah kesediaan, latar
belakang, atau pengalaman untuk menerima nilai dan
kesepakatan terhadap nilai tersebut.

d) Organisasi, yaitu pengembangan dari suatu nilai ke dalam

suatu sistem organisasi. Yang terasuk di dalamnya adalah
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hubungan satu nilai dengan nilai yang lain, pemantapan nilai,
dan bagaimana prioritas dari nilai tersebut.

e) Karakteristik nilai atau internalisasi nilai, yaitu keterpaduan
semua sistem nilai yang telah dimiliki oleh sesorang, yang
kemudian akan berpengaruh terhadap pola kepribadian dan
tingkah lakunya.

3) Ranah Psikomotorik

Hasil belajar ranah psikomotorik berkaitan dengan
keterampilan dan kemampuan bertindak suatu idividu setelah
seseorang menerima pengalaman belajar tertentu. Tipe hasil
belajar ranah psikomotorik merupakan tahapan lanjutan dari hasil
belajar afektif yang baru tampak dalam kecenderungan-
kecenderungan  untuk  berperilaku.Ada enam tingkatan
keterampilan yaitu sebagai berikut:

a) gerakan refleks (keterampilan pada gerakan yang tidak
sadar);

b) keterampilan pada gerakan-gerakan dasar;

c) kemampuan perseptual, termasuk di dalamnya membedakan
visual, membedakan auditif, motoris, dan lain-lain;

d) kemampuan di bidang fisik, misalnya kekuatan,
keharmonisan, dan ketepatan;

e) gerakan-gerakan skill, mulai dari keterampilan sederhana

sampai pada keterampilan yang kompleks;

20



f) kemampuan yang berkenaan dengan komunikasi non-

decursive seperti gerakan ekspresif dan interpretatif.

Hasil belajar ranah psikomotorik tidaklah berdiri sendiri
namun saling berhubungan. Seseorang yang pengetahuan
kognitifnya berubah sebenarnya dalam kadar tertentu telah
berubah pula sikap dan perilakunya (Nana Sudjana, 2016: 31).

c. Faktor yang Memengaruhi Hasil Belajar Kompetensi Dasar
Membukukan Jurnal Penyesuaian
Untuk mendapatkan hasil belajar yang baik diperlukan adanya
proses belajar yang baik pula. Terdapat dua faktor yang memengarubhi
Hasil Belajar Kompetensi Dasar Jurnal Penyesuaian sebagai berikut:
1) Faktor Internal

Faktor internal merupakan faktor yang terdapat dalam diri
individu. Karena karakteristik internal masing-masing individu
berbeda satu dengan yang lainnya, maka masing-masing individu
akan merespon dengan cara yang berbeda terhadap faktor ada di
luar dirinya yang berasal dari lingkungan. Perbedaan cara
merespons lingkungan yang berbeda inilah yang akan
menghasilkan hasil belajar yang berbeda pula (Karwono&Heni
Mularsih, 2017: 47).

Menurut Slameto (2013: 54-59) faktor internal dibagi
menjadi tiga faktor, yaitu faktor jasmaniah, faktor psikologis, dan

faktor kelelahan.
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a) Faktor Jasmaniah

Faktor Kesehatan

Sehat berarti dalam keadaan baik segenap badan
beserta  bagian-bagiannya/bebas  dari  penyakit.
Kesehatan adalah keadaan atau hal sehat. Kesehatan
seseorang berpengaruh terhadap belajarnya. Proses
belajar seseorang akan terganggu jika kesehatan
seseorang terganggu, selain itu juga ia akan cepat lelah,
kurang bersemangat.

Cacat Tubuh

Yaitu sesuatu yang menyebabkan kurang baik atau

kurang sempurna mengenai tubuh/badan.

b) Faktor Psikolgis

Intelegensi

Intelegensi adalah kecakapan yang terdiri dari tiga jenis
yaitu kecakapan untuk menghadapai dan menyesuaikan
kedalam situasi yang baru dengan cepat dan efektif,
mengetahui/menggunakan konsep-konsep yang abstrak
secara efektif, mengetahui relasi dan mempelajarinya
dengan cepat.

Perhatian

Perhatian menurut Gazali adalah keaktifan jiwa yang

dipertinggi, jiwa itu pun semata-mata tertuju kepada
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suatu obyek (benda/hal) atau sekumpulan objek. Untuk
dapat menjamin hasil belajar yang baik, maka siswa
harus mempunyai perhatian terhadap bahan yang
dipelajarinya, jika bahan pelajaran tidak menjadi
perhatian siswa, maka timbulah kebosanan, sehingga ia
tidak lagi suka belajar.

Minat

Minat adalah kecenderungan vyang tetap untuk
memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan.
Minat besar pengaruhnya terhadap belajar, karena bila
bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan
minat siswa, siswa tidak akan belajar dengan sebaik-
baiknya, karena tidak ada daya tarik baginya.

Bakat

Bakat adalah kemampuan untuk belajar. Kemampuan
itu baru akan terealisasi menjadi kecakapan yang nyata
sesuai belajar dan berlatih. Jadi jelaslah bahwa bakat itu
memengaruhi belajar, jika bahan pelajaran yang
dipelajari siswa sesuai dengan bakatnya, maka hasil
belajarnya lebih baik karena ia senang belajar dan
pastilah selanjutnya ia lebih giat lagi dalam belajarnya

itu.
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Vi.

Vii.

Motif

Motif erat sekali hubungannya dengan tujuan yang
akan dicapai. Di dalam menentukan tujuan itu dapat
disadari atau tidak, akan tetapi untuk mencapai tujuan
itu perlu berbuat, sedangkan yang menjadi penyebab
berbuat adalah motif itu sendiri sebagai daya
penggerak/pendorongnya.

Kematangan

Kematangan adalah suatu tingkat atau fase dalam
pertumbuhan seseorang, dimana alat-alat tubuhnya
sudah siap untuk melaksanakan kecakapan baru.
Kematangan belum berarti anak dapat melaksanakan
kegiatan secara terus menerus, untuk itu diperlukan
latihan-latihan dan pelajaran.

Kesiapan

Kesiapan adalah kesediaan untuk memberi respon atau
bereaksi. Kesediaan itu timbul dari dalam diri
seseorang dan juga berhubungan dengan kematangan,
karena  kematangan  berarti  kesiapan  untuk
melaksanakan  kecakapan. Kesiapan itu  perlu
diperhatikan dalam proses belajar, karena jika siswa
belajar dan padanya sudah ada kesiapan, maka hasil

belajarnya akan lebih baik.
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c) Faktor Kelelahan
Meliputi kelelahan jasmani dan kelelahan rohani. Kelelahan
jasmani terlihat dengan lemah lunglainya tubuh dan timbul
kecenderungan untuk membaringkan tubuh. Sedangkan
kelelahan rohani dapat dilihat dengan adanya kelesuan dan
kebosanan, sehingga minat dan dorongan untuk
menghasilkan sesuatu hilang.

2) Faktor Eksternal

Yaitu faktor yang berasal dari luar diri siswa. Menurut

Slameto (2013: 60) yang termasuk kedalam faktor eksternal

adalah:

a) Faktor Keluarga
Siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari keluarga
berupa cara orang tua mendidik, relasi antara anggota
keluarga, suasana rumah tangga dan keadaan ekonomi
keluarga.

b) Faktor Sekolah
Faktor sekolah yang memengaruhi belajar ini mencakup
model mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi
siswa dengan siswa, waktu sekolah, standar pelajaran,

keadaan gedung, dan tugas rumah.
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c) Faktor Masyarakat
Masyarakat sangat berpengaruh terhadap belajar siswa karena
keberadaannya siswa dalam masyarakat. Seperti kegiatan
siswa dalam masyarakat, mass media yang juga berpengaruh
terhadap positif dan negatifnya, pengaruh dari teman bergaul
siswa dan kehidupan masyarakat disekitar siswa juga
berpengaruh terhadap belajar siswa.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat banyak
faktor yang dapat memengaruhi hasil belajar dari siswa baik dari
faktor internal siswa maupun faktor eksternal. Salah satu yang penting
dan dapat diusahakan bersama-sama perbaikan dan perkembangannya
yaitu faktor sekolah khususnya model pembelajaran. Saat ini, telah
banyak upaya yang dilakukan untuk terus-menerus memperbaharui
dan mengembangkan model pembelajaran yang tepat untuk siswa.

2. Model Pemebelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together (NHT)
a. Pengertian Model Pemebelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head
Together (NHT)

Numbered Head Together (NHT) atau peneomoran berpikir
bersama merupakan salah satu jenis pembelajaran kooperatif yang
pertama kali dikembangkan oleh Spenser Kagan (1993). Model
Pembelajaran Kooperatif merupakan model pembelajaran dengan

sistem pengelompokan/tim kecil. Menurut Kagan, S (1994)

26



menyatakan bahwa “Some cooperative learning techniques utilize
student pairing, while others utilize small groups of four or five
students. "Kelompok kecil tersebut dibagi berdasarkan jenis kelamin,
suku, dan prestasi yang berbeda. Moore (2015: 409) menyatakan
bahwa “Student are placed in groups that are mixed in performance
level, gender, and ethnicity .

Menurut Trianto (2010: 82) Numbered Head Together (NHT)
merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk
memengaruhi pola interaksi siswa. Slavin (1990) menyatakan bahwa
“Cooperative learning has also been found to increase attendance,
time on task, enjoyment of school and classes, motivation, and
independence. ”’Selain itu, Johnson (1978) juga menyatakan bahwa
“..And there have also been lots of studies making a claim that
cooperative learning is more effective than competitive learning and
individualistic efforts.”

Numbered Head Together (NHT) sebagai salah satu tipe dari
Model Pembelajaran Kooperatif dirancang sebagai salah satu
alternatif pengganti terhadap struktur kelas tradisional. Numbered
Head Together (NHT) dikembangkan untuk melibatkan lebih banyak
siswa dalam menelaah materi yang tercakup dalam suatu
pembelajaran dan mengecek pemahaman siswa terhadap isi dari

pembelajaran tersebut.
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Numbered Head Together memberikan kesempatan kepada
siswa untuk saling membagikan ide-ide dan mempertimbangkan
jawaban yang paling tepat. Berdasarkan jawaban-jawaban tersebut,
maka para siswa dapat mengembangkan diskusi secara lebih
mendalam sehingga para siswa dapat menemukan jawaban dari
pertanyaan atau tugas yang diberikan oleh guru sebagai pengetahuan
yang utuh (Jamal, 2016: 125). Tipe Numbered Head Together
mendorong siswa untuk meningkatkan semangat kerja sama mereka
dalam memahami materi ajar secara bersama-sama. Tipe Numbered
Head Together adalah suatu model pembelajaran yang lebih
mengedepankan pada aktivitas belajar siswa dalam mencari,
mengolah, dan melaporkan informasi dari berbagai sumber yang nanti
pada akhirnya akan dipanggil salah satu siswa untuk
mempresentasikannya di depan kelas.

Numbered Head Together merupakan salah satu tipe model
pembelajaran kooperatif yang menekankan pada struktur-struktur
khusus yang dirancang untuk memberikan pengaruh terhadappola
interaksi  siswa (Fathurrohman, 2015: 82). Struktur Kagan
menghendaki agar para siswa bekerja saling bergantung dalam
kelompok-kolompok kecil secara kooperatif. Tujuannya adalah untuk
memberikan kesempatan kepada siswa agar dapat terlibat aktif dalam
proses berpikir dan dalam kegiatan-kegiatan belajar. Dalam hal ini

sebagaian besar aktivitas belajar berpusat pada siswa Yaitu
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mempelajari materi pelajaran dan berdiskusi untuk memecahkan

masalah.

Numbered Head Togethet merupakan salah satu tipe model
pembelajaran kooperatif yang dapat dijadikan salah satu alternatif
untuk meningkatkan pemahaman siswa pada materi pembelajaran. Hal
ini disebabkan pada saat pelaksanaan tipe ini seluruh siswa dalam satu
kelompok dituntut untuk dapat memberikan satu jawaban yang sama
atas pertanyaan atau tugas yang diberikan oleh guru. Keadaan inilah
yang akan membuat siswa untuk bekerja lebih keras dalam berpikir
untuk memecahkan suatu permasalahan. Hal tersebur tentunya akan
dapat meningkatkan pemahaman siswa yang berujung meningkatkan
hasil belajar siswa juga.

Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered

Head Together (NHT)

Menurut  Miftahul Huda (2015: 138), langkah-langkah
penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head
Together (NHT) adalah sebagai berikut:

1) Siswa dibagi dalam kelompok-kelompok. Masing-masing siswa
dalam kelompok diberi nomor.

2) Guru memberikan tugas/ pertanyaan dan masing-masing
kelompok mengerjakannya.

3) Kelompok berdiskusi untuk menemukan jawaban yang dianggap
paling benar dan memastikan semua anggota kelompok
mengetahui jawaban tersebut.

4) Guru memanggil salah satu nomor. Siswa dengan nomor yang

dipanggil mempresentasikan jawaban hasil diskusi kelompok
mereka.
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Menurut Trianto (2010: 82-83) langkah-langkah Model

Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together (NHT)

menggunakan struktur empat fase sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Fase 1: Penomoran

Dalam fase ini, guru membagi para siswa ke dalam kelompok 3-5
orang. Kepada setiap anggota kelompok diberi nomor antara satu
sampai lima.

Fase 2: Mengajukan pertanyaan

Dalam fase ini, guru mengajkan sebuah pertanyaan kepada siswa.
Pertanyaan dapat bervariasi. Pertanyaan dapat sangat spesifik dan
dalam bentuk kalimat tanya. Misalnya, “Berapakah jumlah gigi
orang dewasa?” Atau berbentuk arahan, misalnya “Pastikan setiap
orang mengetahui 5 buah ibu kota provinsi yang terletak di Pulau
Sumatera”.

Fase 3: Berpikir Bersama

Dalam fase ketiga, siswa menyatakan pendapatnya terhadap
jawaban pertanyaan itu dan meyakinkan tiap anggota dalam
timnya mengetahui jawaban tim.

Fae 4: Menjawab

Pada fase keempat, guru memanggil suatu nomor tertentu,
kemudian siswa yang nomornya sesuai mengacungkan tangannya
dan mencoba untuk menjawab pertanyaan untuk seluruh kelas.

Menurut Ibrahim, langkah-langkah Model Pembelajaran

Kooperatif Tipe Numbered Head Together dikembangkan menjadi

enam langkah sebagai berikut:

1)

2)

Langkah 1. Persiapan

Dalam tahap persiapan, guru mempersiapkan rancangan pelajaran
dengan membuat Skenario Pembelajaran (SP), Lembar Kerja
Siswa (LKS) yang sesuai dengan Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe NHT.

Langkah 2. Pembentukan kelompok

Dalam membentuk kelompok, harus disesuaikan dengan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT. Guru membagi para siswa
menjadi beberapa kelompok yang beranggotakan 3-5 orang siswa.
Guru memberi nomor kepada setiap siswa dalam kelompok dan
nama kelompok yang berbeda. Kelompok yang dibentuk
merupakan pencampuran yang ditinjau dari latar belakang sosial,
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ras, suku, jenis kelamin, dan kemampuan belajar. Selain itu,
dalam pembentukan kelompok digunakan nilai tes awal sebagai
dasar dalam menentukan masing-masing kelompok.

3) Langkah 3. Tiap kelompok harus memiliki buku paket atau buku
panduan
Dalam pembentukan kelompok, tiap kelompok harus memiliki
buku paket atau buku panduan agar memudahkan siswa dalam
menyelesaikan LKS atau masalah yang diberikan oleh guru.

4) Langkah 4. Diskusi masalah
Dalam kerja kelompok, guru membagikan LKS kepada setiap
siswa sebagai bahan yang akan dipelajari. Dalam kerja kelompok
setiap siswa berpikir bersama untuk menggambarkan dan
meyakinkan bahwa setiap orang dalam kelompok mengetahui
jawaban dari pertanyaan yang telah ada dalam LKS atau
pertanyaan yang telah diberikan oleh guru. Pertanyaan dapat
bervariasi, dari yang bersifat spesifik sampai yang bersifat umum.

5) Langkah 5. Memanggil nomor anggota atau pemberian jawaban
Dalam tahap ini, guru menyebut satu nomor dan para siswa dari
tiap kelompok dengan nomor yang sama mengangkat tangan dan
menyiapkan jawaban kepada siswa di kelas.

6) Langkah 6. Memberi kesimpulan
Guru bersama siswa menyimpulkan jawaban akhir dari semua
pertanyaan yang berhubungan dengan materi yang disajikan.

Dari wuraian di atas dapat disimpulkan langkah-langkah
penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head
Together (NHT) adalah sebagai berikut:

1) Guru menyiapkan alat dan media pembelajaran yang dibutuhkan
untuk melaksanakan Numbered Head Together (NHT)

2) Guru membagi siswa dalam kelompok-kelompok kecil yang
masing-masing kelompok beranggotakan 3-5 orang yang
memiliki karakteristik berbeda dan memberikan penomoran.

3) Guru memberikan materi beserta lembar kerja kepada siswa untuk

diselesaikan.
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C.

4) Siswa Dberdiskusi dengan teman satu kelompok untuk
menyelesaikan tugas dan menjawab pertanyaan yang telah
diberikan oleh guru. Setiap anggota dalam kelompok wajib
memahami materi dan memiliki jawaban yang sama atau sepakat.

5) Guru memanggil atau menyebutkan satu nomor. Kemudian,
setiap siswa dalam masing-masing kelompok yang memiliki
nomor yang sesuai maju untuk mempresentasikan hasil diskusi
atau menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru.

6) Guru mengajak seluruh siswa untuk menyimpulkan bersama-
sama apa yang telah didiskusikan.

Kelebihan dan Kekurangan Model Pemebelajaran Kooperatif Tipe

Numbered Head Together (NHT)

Dalam penerapan suatu model pembelajaran terdapat kelebihan
dan kekurangan dari model pembelajaran tersebut, begitu juga dengan
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together
(NHT). Menurut Miftahul Huda (2015: 138) Kelebihan dari Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together (NHT)
adalah sebagai berikut:

1) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk saling sharing ide-
ide dan mempertimbangkan jawaban yang paling tepat.

2) Meningkatkan semangat kerja sama siswa.
3) Dapat digunakan untuk semua mata pelajaran dan tingkatan kelas.

Setiap pelaksanaan suatu program atau kegiatan, sudah pasti
akan memiliki sebuah kekurangan. Begitu pula dengan Model

Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together (NHT).
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Kekurangan dari model tipe ini adalah apabila guru tidak dapat
mengkondisikan siswa dengan baik, maka akan menimbukan
kegaduhan di kelas (Fathurrohman, 2016: 82).

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kelebihan dari
Numbered Head Together (NHT) adalah dapat melatih siswa untuk
bekerja sama dengan teman sekelompoknya, dapat membantu siswa
untuk mengembangkan ide-idenya, dapat melatih siswa untuk berpikir
kritis dalam memecahkan masalah, dan dapat meningkatkan
pemahaman siswa dalam materi. Kekurangannya adalah jika guru
tidak dapat mengkondisikan siswa dengan baik, maka akan
menimbulkan kegaduhan di kelas akibat meningkatnya aktivitas siswa

yang tidak terkontrol.

B. Penelitian yang Relevan
1. Penelitian yang dilakukan oleh Daniati (2014) dengan judul
“Pencrapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head
Together (NHT) untuk Meningkatkan Motivasi dan Prestasi Belajar
Akuntansi Siswa Kelas X Akuntansi SMK Negeri 1 Yogyakarta
Tahun Ajaran 2013/2014”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari
data Prestasi Belajar Akuntansi yang diperoleh, nilai rata-rata pre test
dan post test siswa pada siklus I mengalami peningkatan sebesar
34,65. Pada siklus Il, nilai rata-rata pre test dan post test siswa
mengalami  peningkatan sebesar 13,75. Selain itu, terdapat

peningkatan prestasi belajar akuntansi siswa dari siklus | ke siklus 11
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yang dilihat dari peningkatan post test sebesar 13,96 serta naiknya
persentase siswa yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
dari 71,43% pada siklus I meningkat pada siklus Il menjadi 100%.
Terdapat persamaan model pembelajaran yang digunakan yaitu Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together (NHT) dan
variabel yang diteliti yaitu Hasil Belajar. Kemudian, perbedaanterletak
pada variabel lainnya, subjek, waktu, dan tempat penelitian.

Penelitian yang dilakukan oleh Neni Wulandari (2013) dengan judul
“Implementasi Model Cooperatif Learning Tipe Numbered Heads
Together (NHT) untuk Meningkatkan Hasil Belajar pada Kompetensi
Menyusun Laporan Keuangan Siswa Kelas X Akuntansi 1 SMK
Ma’arif 1 Ngluwar tahun ajaran 2012/2013”. Hasil penelitian
menunjukkan terdapat peningkatan Hasil Belajar ranah kognitif, pada
pra siklus jumlah siswa yang tuntas 9 atau 33,33%, sedangkan yang
tidak tuntas terdapat 18 siswa atau 66,67%, pada siklus I jumlah siswa
yang tuntas mencapai 20 (80%) dari 25 siswa yang mengikuti post test
dan 5 (20%) siswa yang tidak tuntas, pada siklus Il siswa yang tuntas
mencapai 24 (96%) dari 25 siswa yang mengikuti post test dan 1 (4%)
siswa yang tidak tuntas. Terdapat persamaan model pembelajaran
yang digunakan yaitu Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered
Head Together (NHT) dan variabel yang diteliti yaitu Hasil Belajar.
Kemudian, perbedaan terletak pada subjek, waktu, dan tempat

penelitian.
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3. Penelitian yang dilakukan oleh Fitri Sukhesti (2013) dengan judul
“Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads
Together (NHT) Terhadap Hasil Belajar Akuntansi Kompetensi Dasar
Membukukan Jurnal Penyesuaian Pada Siswa Kelas X Akuntansi
SMK YAPEK Gombong Tahun Ajaran 2012/ 2013”. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ada peningkatan hasil belajar setelah perlakuan
dengan metode pembelajaran kooperatif tipe NHT dilihat dari rata-rata
nilai pre test yaitu 50,30 dan post test sebesar 87,16 pada kelas
eksperimen. Selain itu menunjukan hasil bahwa hasil rata-rata nilai
post test kelas eksperimen sebesar 87,16 lebih tinggi dibanding kelas
kontrol sebesar 81,59. Terdapat persamaan model pembelajaran yang
digunakan yaitu Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered
Head Together (NHT) dan variabel yang diteliti yaitu Hasil Belajar.
Kemudian, perbedaan terletak pada subjek, waktu, dan tempat
penelitian.

C. Kerangka Berpikir
Kerangka berpikir merupakan alur berpikir untuk dapat memberikan
perkiraan hasil atas masalah yang telah ditemukan. Pada saat observasi
tanggal 2 Maret 2018 di Kelas X AK 1 SMK YPKK 2 Sleman, ditemukan
masalah pada Hasil Belajar Kompetensi Dasar Membukukan Jurnal

Penyesuaian. Rendahnya Hasil Belajar Kompetensi Dasar Membukukan

Jurnal Penyesuaian dapat disebabkan oleh banyak faktor.
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Pada Kelas X AK 1 SMK YPKK 2 Sleman, rendahnya Hasil Belajar
Kompetensi Dasar Membukukan Jurnal Penyesuaian dapat terjadi salah
satunya karena penggunaan model pembelajaran yang kurang bervariasi
dan kurang memberikan makna yang mendalam bagi siswa-siswanya.
Rendahnya Hasil Belajar Kompetensi Dasar Membukukan Jurnal
Penyesuaian di Kelas X AK 1 SMK YPKK 2 Sleman dapat ditunjukkan
dengan siswa yang mencapai KKM hanya sebesar 38,71%. Suatu proses
pembelajaran dapat dikatakan berhasil apabilasiswa yang mencapai KKM
lebih dari 75% dari jumlah siswa yang ada di kelas tersebut. Hasil Belajar
Kompetensi Dasar Membukukan Jurnal Penyesuaian yang diraih oleh
siswa-siswa kelas X AK 1 SMK YPKK 2 Sleman dapat dikatakan rendah
dan menjadi suatu masalah karena persentase siswa yang telah mencapai
KKM masih di bawah 75%.

Pemilihan model pembelajaran yang tepat dan cocok dapat membuat
proses pembelajaran menjadi lebih efektif. Proses pembelajaran yang
efektif tentunya nanti akan dapat memberikan hasil belajar yang lebih
maksimal pula. Pemilihan model pembelajaran yang tepat akan dapat
mengatasi rasa kebosanan dari siswa dibandingkan dengan menggunakan
model pembelajaran yang itu-itu saja.

Model pembelajaran yang kurang bervariasi menyebabkan siswa
menjadi kurang tertarik dengan pembelajaran. Siswa menjadi kurang dapat
memahami atau mengerti isi materi secara mendalam. Selain itu, kurang

tertariknya siswa terhadap pembelajaran juga akan memicu siswa untuk
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melakukan aktivitas lain di luar pembelajaran. Misalanya: mengobrol
dengan teman, tidur-tiduran, melamun, dan kegiatan lain di luar kegiatan
pembelajaran. Oleh karena itu, untuk mengatasi hal-hal tersebut dan agar
pembelajaran dapat lebih fokus lagi perlu adanya pemilihan model
pembelajaran yang tepat, sehingga akan membantu peserta didik dalam
memahami materi pelajaran dengan lebih baik dan lebih mendalam.
Setelah diketahui adanya permasalahan dalam pembelajaran,
penerapan model pembelajaran kooperatif diharapkan dapat memberikan
aternatif model pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru untuk
memberikan variasi lain bagi peserta didik. Model pembelajaran
kooperatif merupakan sebuah model pembelajaran yang mengelompokkan
siswa ke dalam kelompok-kelompok kecil yang heterogen. Kelompok-
kelompok tersebut terdiri atas empat sampai enam orang siswa yang
berbeda kelamin, suku, dan tingkat prestasinya. Penerapan model
pembelajaran kooperatif diharapkan dapat membantu siswa untuk
meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan oleh
guru. Model pembelajaran kooperatif juga diharapkan dapat mempercepat
proses pemahaman siswa pada saat proses pembelajaran berlangsung.
Selain untuk memecahkan masalah dalam hal materi pelajaran, model
pembelajaran kooperatif dapat membuat siswa untuk beinteraksi dengan
temannya selama proses pembelajaran. Model pembelajaran kooperatif
dapat membuat siswa menjadi aktif dalam belajar, aktif dalam berpikir dan

bekerja sama untuk menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan. Dalam
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pelaksanaan model pembelajaran kooperatif siswa dilatih untuk berani
mengemukakan pendapatnya, berani untuk memberikan sanggahan dan
tanggapan, serta berani untuk berpikir kritis dan mandiri.

Numbered Head Together (NHT) adalah salah satu macam atau tipe
dari model pembelajaran kooperatif yang membagi siswa menjadi
kelompok-kelompok kecil heterogen. Kelompok-kelompok terdiri dari
empat sampai enam orang, yang masing-masing anggota memiliki atau
diberikan nomor. Numbered Head Together (NHT) menjadi salah satu
pilihan dari model pembelajaran kooperatif yang diharapkan cocok dan
tepat untuk membantu siswa dalam meningkatkan hasil belajarnya.
Numbered Head Together (NHT) merupakan model pembelajaran
kooperatif yang membuat siswa-siswa dalam kelompok aktif untuk
berpikir secara bersama-sama. Dalam pelaksanaan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Numbered Head Together (NHT) semua anggota dalam
satu kelompok dituntut untuk mengetahui jawaban yang sama atas tugas-
tugas atau pertanyaan-pertanyaan yang telah diberikan oleh guru. Hal ini
membuat seluruh siswa anggota dari kelompok aktif untuk berpendapat
dan mempelajari secara lebih mendalam materi yang diajarkan untuk dapat
menjawab tugas-tugas atau pertanyaan-pertanyaan yang diberikan oleh
guru. Alasan mengapa seluruh anggota dalam satu kelompok harus
memiliki jawaban yang sama atas tugas-tugas atau pertanyaan-pertanyaan
yang diberikan oleh guru adalah nanti pada akhir diskusi salah satu siswa

akan ditunjuk dengan cara guru menyebutkan sebuah nomor yang
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diinginkannya. Siswa yang mendapat nomor sesuai dengan yang
disebutkan oleh guru akan bertugas mewakili kelompok untuk
mempresentasikan tugas-tugas atau menjawab pertanyaan-pertanyaan yang
diberikan oleh guru.

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together
(NHT) diterapkan oleh guru pada mata pelajaran akuntansi dasar
Kompetensi Dasar Membukukan Jurnal Penyesuaian. Model ini
diharapkan dapat membantu siswa untuk memahami materi tentang
Membukukan Jurnal Penyesuaian, sehingga membuat Hasil Belajar
Kompetensi Dasar Membukukan Jurnal Penyesuaian nantinya mengalami
peningkatan. Dalam pelaksanaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Numbered Head Together (NHT) siswa dapat saling berdiskusi dengan
teman sekolompoknya untuk membahas mana saja yang tidak ia pahami
dan mana saja yang sudah ia pahami, sehingga dalam kelompok tersebut
para siswa dapat saling bertukar ilmu pengetahuan mengenai jurnal
penyesuaian kepada teman yang lainnya dan saling bekerja sama untuk
menutupi kekurangan masing-masing. Pelaksanaan pembelajaran yang
demikian dapat membuat proses pembelajaran menjadi lebih kondusif dan
efektif, sehingga pada akhirnya akan menciptakan peningkatan Hasil
Belajar Kompetensi Dasar Membukukan Jurnal Penyesuaian.

Berdasarkan uraian di atas peneliti dapat menggambarkan skema

kerangka berpikir sebagai berikut:
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Rendahnya Hasil Belajar Kompetensi Dasar Membukukan Jurnal
Penyesuaian siswakelas X AK 1 SMK YPKK 2 Sleman karena
siswa kurang menaruh perhatian pada saat proses pembelajaran
berlangsung karena model pembelajaran yang digunakan kurang

bervariasi.

L

Penerapan Model Pembelajaran Kooperati tipe Numbered Head
Together (NHT) pada Kompetensi Dasar Membukukan Jurnal
Penyesuaian sebagai alternatif untuk memberikan suasana belajar
baru yang lebih menyenangkan dan lebih dapat membuat siswa
menaruh perhatiannya karena model tipe ini menuntut semua
siswa anggota dari satu kelompok untuk dapat aktif berdiskusi
mencari jawaban yang sama atau sepakat atas tugas-tugas yang
diberikan guru.

1l

Adanya peningkatan Hasil Belajar Kompetensi Dasar
Membukukan Jurnal Penyesuaian siswa kelas X AK 1 SMK
YPKK 2 Sleman Tahun Ajaran 20172018 setelah menggunakan
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together
(NHT)

Gambar 1. Skema Kerangka Berpikir

D. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan kerangka berpikir yang telah disebutkan di atas maka
dapat disusun hipotesis tindakan yang menjadi jawaban sementara dari
permasalahan yang telah dirumuskan. Hipotesis tindakan dalam penelitian
ini adalah penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered
Head Together (NHT) dapat meningkatkan Hasil Belajar Kompetensi
Dasar Membukukan Jurnal Penyesuaian Siswa Kelas X AK 1 SMK YPKK

2 Sleman Tahun Ajaran 2017/2018.
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BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian yang dilaksanakan merupakan Penelitian Tindakan Kelas
(PTK). Dalam penelitian, peneliti tidak melakukan penelitian sendiri tetapi
dibantu oleh guru mata pelajaran akuntansi. Penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan keberhasilan proses pembelajaran terkhusus peningkatan
Hasil Belajar Kompetensi Dasar Membukukan Jurnal Penyesuaian.

Penelitian Tindakan Kelas adalah suatu kegiatan berupa siklus
berulang yang dilakukan kepada siswa yang dikenakan tindakan di dalam
suatu kelas yang sama untuk mencapai tujuan tertentu. Suharsimi Arikunto
(2016: 42) menyatakan bahwa ada empat tahapan penting dalam
penelitian tindakan kelas, yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan,

pengamatan, dan refleksi.

41



PELAKSANAAN

PERENCANAAN PENGAMATAN

Y,

PELAKSANAAN

PERENCANAAN PENGAMATAN

REFLEKSI /

Gambar 2. Siklus Penelitian Tindakan Kelas

B. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian
Penelitian ini telah dilaksanakan di Kelas X AK 1 SMK YPKK 2
Sleman Tahun Ajaran 2017/2018 yang beralamat di JI. Pemuda,
Wadas Tridadi, Kecamatan Sleman, Tridadi, Kec. Sleman, Kabupaten
Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta.

2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April — Juli 2018, yang

meliputi tahap persiapan, pelaksanaan hingga pelaporan.
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C. Subjek dan Objek Penelitian

1. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah 24 siswa kelas X AK 1 SMK
YPKK 2 Sleman Tahun Ajaran 2017/2018 yang terdiri dari 22 siswa
perempuan dan 2 siswa laki-laki.

2. Objek Penelitian
Objek dalam penelitian ini adalah pelaksanaan pembelajaran
akuntansi dengan menerapkan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Numbered Head Together (NHT) sebagai upaya untuk meningkatkan
Hasil Belajar Kompetensi Dasar Membukukan Jurnal Penyesuaian
Siswa Kelas X AK 1 SMK YPKK 2 Sleman Tahun Ajaran 2017/2018.

D. Definisi Operasional Variabel Penelitian
1. Hasil Belajar Kompetensi Dasar Membukukan Jurnal Penyesuaian
Hasil Belajar Kompetensi Dasar Membukukan Jurnal

Penyesuaian yang dimaksud disini adalah hasil yang dicapai oleh
peserta didik yang dinyatakan dalam bentuk nilai yang diperoleh
peserta didik selama melakukan kegiatan belajar akuntansi pada
Kompetensi Dasar Membukukan Jurnal Penyesuaian. Untuk
mengukur tingkat perkembangan belajar peserta didik tersebut, dalam
penelitian tindakan ini menggunakan ranah kognitif yang diambil dari
soal pre test dan soal post test yang dilaksanakan pada siklus | dan
siklus Il yang kemudian akan dibandingkan dengan Hasil Belajar

Kompetensi Dasar Membukukan Jurnal Penyesuaian sebelumnya dan
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akan dilihat perubahan Hasil Belajar Kompetensi Dasar Membukukan
Jurnal Penyesuaian setelahnya.

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together
(NHT)

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together
(NHT) merupakan suatu pendekatan yang melibatkan siswanya untuk
bekerja sama dan berpikir bersama dalam suatu kelompok diskusi.
Setelah kelompok terbentuk, guru mengajukan beberapa pertanyaan
yang harus dijawab oleh tiap-tiap kelompok. Tiap-tiap kelompok
diberikan kesempatan untuk menyatukan pendapatnyaberdiskusi
memikirkan jawaban atas pertanyaan dari guru.

Guru memanggil siswa yang memiliki nomor yang sama pada
tiap-tiap kelompok untuk menjawab pertanyaan yang diajukan oleh
guru terkait materi yang telah didiskusikan. Hal tersebut akan
mendorong seluruh siswa terlibat aktif dalam diskusi karena setiap
siswa harus memahami apa yang telah didiskusikan oleh kelompok.
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together
(NHT) merupakan model pembelajaran yang dapat diterapkan untuk
meningkatkan Hasil Belajar Kompetensi Dasar Membukukan Jurnal
Penyesuaian karena setiap siswa dituntut untuk memahami materi

dengan baik.
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E. Teknik Pengumpulan Data
1. Dokumentasi

Dokumentasi digunakan sebagai data pendukung yang diperoleh
selama kegiatan penelitian berlangsung. Dokumentasi juga digunakan
sebagai penguat data yang diperoleh selama penelitian. Dalam
penelitian ini, dokumentasi yang digunakan berupa dokumen hasil
belajar, silabus, RPP, daftar presensi siswa, dan dokumentasi berupa
foto saat proses pembelajaran sedang berlangsung.

2. Tes

Tes Hasil Belajar Kompetensi Dasar Membukukan Jurnal
Penyesuaian diukur berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal yang
telah ditetapkan yang harus dicapai oleh siswa.Dalam penelitian ini tes
yang diberikan kepada siswa adalah tes awal (pre test) dan tes akhir
(post test). Tes awal berfungsi untuk menilai kemampuan awal peserta
didik mengenai materi pelajaran sebelum pembelajaran diberikan,
sedangkan tes akhir berfungsi untuk menilai kemampuan peserta didik
setelah pembelajaran diberikan.Tes akhir (post test) yang diberikan
pada akhir siklus I dan siklus Il digunakan untuk menunjukkan Hasil
Belajar Kompetensi Dasar Membukukan Jurnal Penyesuaian yang
dicapai siswa pada setiap siklus, yang bertujuan untuk mengetahui
apakah terdapat peningkatan Hasil Belajar Kompetensi Dasar
Membukukan Jurnal Penyesuaian setelah adanya penerapan Model

Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together (NHT).
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F.

Instrumen Penelitian
Dalam penelitian kuantitatif, peneliti menggunakan instrumen
sebagai alat untuk mengumpulkan data agar pekerjaannya menjadi lebih
mudah dan lebih baik saat data diolah. Instrumen penelitian digunakan
untuk mengukur nilai variabel yang diteliti. Adapun instrumen penelitian
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Dokumen
Dokumen digunakan sebagai alat pendukung dan penguat data
yang diperoleh selama penelitian berlangsung. Dokumen-dokumen
yang digunakan dalam penelitian ini adalah daftar nilai, daftar
presensi siswa, silabus, RPP, dan dokumentasi berupa foto saat proses
pembelajaran sedang berlangsung.

Tabel 1. Kisi-kisi Dokumen

No Indikator Dokumen

1. | Perencanaan Pembelajaran Silabus dan RPP

2. | Daftar Hadir Siswa Presensi Kehadiran
3. | Daftar Kelompok Presensi Kelompok
4. | Berita Acara Catatan Lapangan
5. | Nilai Tes Daftar Nilai Siswa

2. Lembar Tes
Tes banyak digunakan untuk mengukur hasil belajar peserta
didik dalam bidang kognitif seperti pengetahuan, pemahaman,
aplikasi, dan analisis. Menurut Zainal Arifin (2013: 118) tes
merupakan suatu teknik atau cara yang digunakan sebagai alat
pengukuran, yang di dalamnya terdapat berbagai pertanyaan,

pernyataan, atau serangkaian tugas yang harus dikerjakan oleh peserta
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didik untuk mengukur atau menilai peserta didik. Tes adalah alat yang
digunakan untuk mengukur kemampuan peserta didik dalam
memahami suatu materi yang telah dipelajari.

Dalam penelitian ini tes yang diberikan kepada siswa adalah tes
awal (pre test) dan tes akhir (post test). Tes awal berfungsi untuk
menilai kemampuan awal peserta didik mengenai materi pelajaran
sebelum pembelajaran diberikan, sedangkan tes akhir berfungsi untuk
menilai kemampuan peserta didik setelah pembelajaran diberikan.Tes
akhir (post test) yang diberikan pada akhir siklus I dan siklus 1l
digunakan untuk menunjukkan Hasil Belajar Kompetensi Dasar
Membukukan Jurnal Penyesuaian yang dicapai siswa pada setiap
siklus, yang bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat peningkatan
Hasil Belajar Kompetensi Dasar Membukukan Jurnal Penyesuaian
setelah adanya penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Numbered Head Together (NHT). Adapun Kisi-kisi soal tes yang

digunakan sebagai berikut:
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Tabel 2. Kisi-kisi Tes Hasil Belajar Kompetensi Dasar
Membukukan Jurnal Penyesuaian Siklus |
Kompetensi . Bentuk Nomor Jenjan
Dgsar Indikator Soal Soal S(J)al ’
Membukukan | 1. Menjelaskan | Uraian | 1,2,3,4,5 C1, C2,
Jurnal definisi  jurnal C3,C4
Penyesuaian | penyesuaian
2. Menyebutkan
tujuan
dilakukan jurnal
penyesuaian
3. Membuat
jurnal
penyesuaian
Tabel 3. Kisi-kisi Tes Hasil Belajar Kompetensi Dasar
Membukukan Jurnal Penyesuaian Siklus 11
Kompetensi . Bentuk Nomor Jenjan
Dgsar Indikator Soal Soal S(J)al ’
Membukukan | 1. Menjelaskan | Uraian | 1,2,3,4,5 C1, C2,
Jurnal akun-akunyang C3,C4

Penyesuaian

harus
disesuaikan
pada
perusahaan jasa
2. Melakukan
posting  jurnal
peneyesuaian

G. Prosedur Penelitian

Dalam penelitian ini melibatkan guru yang mengajar akuntansi di

SMK YPKK 2 Sleman. Penelitian ini melalui dua siklus. Masing-masing

siklus terdiri atas empat tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan,

pengamatan, dan refleksi. Adapun prosedur pelaksanaan penelitian dalam

setiap siklus adalah sebagai berikut:
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1. Siklus I

a. Perencanaan

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Menyusun atau membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
dengan menerapkan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Numbered Head Together (NHT).

Menyusun materi yang akan diajarkan pada penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together
(NHT).

Menyusun media yang dibutuhkan pada penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together
(NHT).

Menyusun instrumen penelitian berupa tes yang meliputi pre
test dan post test.

Menyiapkan kelompok.

Menyusun lembar kerja siswa.

Menyiapkan hadiah.

b. Pelaksanaan Tindakan

Pada tahapan pelaksanaan tindakan, peneliti melaksanakan

seluruh Kkegiatan sesuai dengan yang telah direncanakan

sebelumnya. Peneliti melaksanakan pembelajaran menggunakan

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together

(NHT). Pelaksanaan tindakan bersifat fleksibel dan terbuka
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terhadap perubahan-perubahan yang terjadi selama proses
pembelajaran berlangsung.

c. Pengamatan

Proses ini  dilakukan dengan mengamati  proses

pembelajaran dengan  menerapkan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Numbered Head Together (NHT). Dalam hal ini,
peneliti dibantu oleh dua rekan observer untuk melakukan
pengamatan dengan menggunakan lembar catatan lapangan.

d. Refleksi

Dalam tahap refleksi, peneliti melakukan analisis data yang
telah dikumpulkan sebelumnya selama proses pembelajaran
berlangsung. Pada tahap ini, peneliti bersama guru berdiskusi
mencari hasil keberhasilan proses pembelajaran dengan
menerapkan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered
Head Together (NHT). Hasil refleksi digunakan sebagai bahan
pertimbangan untuk perbaikan pada siklus berikutnya dalam
merencanakan proses pembelajaran.
2. Siklus Il

Tahap-tahap dan aktivitas yang dilakukan dalam siklus kedua

pada dasarnya sama dengan siklus pertama. Siklus kedua juga terdiri

dari tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan, dan

refleksi.Namun, perbedaannya adalah terletak pada tindakan yang

dilakukan pada siklus kedua ini didasarkan pada hasil refleksi di siklus
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pertama. Tindakan di siklus kedua merupakan perbaikan dari siklus
pertama setelah diketahui hambatan dan kekurangannya. Setelah
perbaikan dilakukan pada siklus kedua dan berhasil mencapai
indikator yang telah ditetapkan, maka kemudian diambil kesimpulan,
saran, dan rekomendasi.
H. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini teknik analisis data yang digunakan adalah
teknik analisis data deskriptif kuantitatif dalam bentuk persentase.
Langkah-langkah yang akan dilakukan adalah sebagai berikut:
1. Menghitung Skor Hasil Belajar Kompetensi Dasar Membukukan
Jurnal Penyesuaian
Langkah-langkah yang digunakan dalam menghitung skor Hasil

Belajar Kompetensi Dasar Membukukan Jurnal Penyesuaian adalah

sebagai berikut:

a. Menentukan Kkriteria pemberian skor terhadap aspek kognitif
Hasil Belajar Kompetensi Dasar Membukukan Jurnal
Penyesuaian.

b. Menghitung skor kognitif Hasil Belajar Kompetensi Dasar
Membukukan Jurnal Penyesuaian dengan rumus:

Total Skor Benar

1)
Total Skor Maksimumx 100%

(Muhibbin Syah, 2012: 220)
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c. Teknik analisis kuantitatif untuk menghitung peningkatan Hasil
Belajar Kompetensi Dasar Membukukan Jurnal Penyesuaian
berdasarkan nilai rata-rata post test pada siklus pertama ke post
test pada siklus kedua yang dihitung menggunakan rumus:

Rumus Mean:

_in
Y

(Sugiyono, 2009: 54)
d. Menghitung persentase kentutasan belajar siswa dengan rumus:

Total siswa mendapat nilai > 75

, — ——x 100%
Total siswa mengikuti penelitian

(Mulyasa, 2010: 199)
2. Penyajian Data
Dalam penyajian data, setelah data mengenai Hasil Belajar
Kompetensi Dasar Membukukan Jurnal Penyesuaian diolah, data-data
tersebut akan disajikan dalam bentuk tabel dan grafik agar mudah
dipahami.
3. Penarikan Kesimpulan
Penarikan kesimpulan merupakan tahap akhir dalam analisis
data yang dilakukan untuk menjawab rumusan masalah yang disajikan
pada penelitian awal. Setelah data telah disajikan, kemudian diambil

intisari dalam bentuk pernyataan.
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Indikator Keberhasilan

Suatu program dapat dikatakan berhasil pelaksanaannya apabila
dapat memenuhi indikator yang telah ditetapkan. Begitupun juga dalam
penelitian ini. Dalam penelitian ini, indikator keberhasilannya adalah
meningkatnya Hasil Belajar Kompetensi Dasar Membukukan Jurnal
Penyesuaian yang dicapai siswa setelah diterapkannya Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together (NHT) pada
siswa Kelas X AK 1 SMK YPKK 2 Sleman Tahun Ajaran 2017/2018 dari
siklus 1 ke siklus Il yang dihitung dengan mempersentasekan skor tes
siswa.

Menurut Mulyasa (2010: 218) pembelajaran dikatakan berhasil
dilihat dari segi proses apabila 75% siswa aktif secara fisik, mental, dan
sosial dalam proses pembelajaran. Lebih lanjut dijelaskan dari segi hasil,
pembelajaran dikatakan berhasil jika 75% siswa mengalami perubahan
tingkah laku yang positif. Oleh karena itu, penerapan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Numbered Head Together (NHT) dinyatakan berhasil
apabila diperoleh persentase siswa yang telah mencapai KKM lebih dari
75% dari jumlah siswa atau sebanyak 18 siswa dalam kelas yang telah

ditetapkan oleh sekolah sebesar 75.

53



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Tempat Penelitian
1. Kondisi Fisik SMK YPKK 2 Sleman
SMK YPKK 2 SLEMAN dibuka resmi berdasarkan Surat
Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia,
tanggal 1 Juli 1981 Nomor: 0121/1/13.1/1.81 dengan nama
SMEA YPKK SLEMAN. Pada tahun 1990,SMEA YPKK SLEMAN
berubah nama menjadi SMK YPKK 2 Sleman dan menempati gedung
baru bertingkat 3 milik sendiri yang dibangun di atas tanah kas Desa
Tridadi, Kec. Sleman sampai sekarang dengan jumlah siswa yang
semakin meningkat jumlahnya dan dilengkapi identitas, fasilitas serta
sarana prasarana yang memadai. Sarana prasana yang terdapat di
SMK YPKK 2 Sleman meliputi:
a. Gedung
Gedung sekolah milik sendiri, terdiri dari 3 lantai meliputi ruang
belajar, laboratorium computer/ internet, laboratorium mengetik,
ruang TV Pendidikan, perpustakaan, aula, perkantoran, mushola,
kantin, ruang osis, kopsis, Ruang PKS, WC, UKS, kamar mandi,

ruang parkir, dan lain-lain
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b. Peralatan Kegiatan Belajar Mengajar
Meliputi: Komputer, Laptop, OHP, alat-alat olah raga, mesin
ketik, sound system, handy cam, peralatan sholat, peralatan
wirausaha, peralatan UKS, dan lain-lain.

c. Lapangan Olah Raga
Lapangan olah raga tersendiri sehingga tidak bersama-sama
dengan siswa dari sekolah lain, meliputi lapangan bola volly, bulu
tangkis, basket dan lain-lain.

2. Kondisi Umum Kelas X AK 1 SMK YPKK 2 Sleman

Kelas X AK 1 merupakan salah satu kelas dari lima kelas
Program Keahlian Akuntansi yang ada di SMK YPKK 2 Sleman.
Kelas X AK 1 memiliki peserta didik sejumlah 31 siswa. Peserta didik
tersebut terdiri dari 2 siswa laki-laki dan 29 siswa perempuan. Sarana
dan prasarana di Kelas X AK 1 cukup lengkap, terdapat spidol,
whiteboard, penghapus, LCD, proyektor, penggaris panjang, meja dan
kursi untuk guru dan siswa, serta data administrasi kelas mulai dari
jadwal pelajaran, jadwal piket, dan daftar kelompok.

Kondisi kelas X AK 1 cukup kondusif. Peserta didik cukup
dapat dikondisikan pada saat pembelajaran berlangsung. Beberapa
peserta didik perhatian dengan pelajaran yang diberikan oleh guru dan
aktif menanggapi serta bertanya. Namun, juga ada beberapa peserta
didik yang diam saja, mengobrol dengan teman, mengantuk, dan

melakukan aktivitas lainnya di luar pelajaran.
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B. Deskripsi Hasil Penelitian
1. Observasi Awal

Sebelum melakukan penelitian, dilakukan observasi awal pada
tanggal 2 Maret 2018 untuk mengetahui permasalahan yang terjadi di
Kelas X AK 1 SMK YPKK 2 Sleman pada saat pembelajaran
berlangsung. Peneliti mengamati bagaimana aktivas siswa di kelas,
bagaimana motivasi siswa di kelas, metode mengajar apa yang
digunakan guru, dan bagaimana hasil belajar siswa.

Dari hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti, ditemukan
masalah pada Hasil Belajar Kompetensi Dasar Membukukan Jurnal
Penyesuaian yang belum maksimal. Berdasarkan nilai ulangan
terdapat 19 siswa dari 31 siswa yang belum mencapai KKM yang
telah ditetapkan yaitu 75 atau sebesar 61,29% siswa belum mencapai
KKM.

Selain itu, hal yang dapat diamati oleh peneliti adalah banyak
siswa yang kurang antusias dalam belajar karena merasa bosan.
Terdapat beberapa siswa yang hanya mengandalkan temannya ketika
mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. Siswa mengaku tidak
memahami materi dan akhirnya memilih untuk menyalin pekerjaan
tersebut. Oleh karena beberapa masalah tersebut, perlu adanya
tindakan untuk memperbaiki kualitas pembelajaran di kelas, dan

mengatasi kurang antusiasnya siswa dalam belajar yang dapat
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berpangaruh buruk terhadap Hasil Belajar Kompetensi Dasar
Membukukan Jurnal Penyesuaian.
Laporan Siklus |
Pembelajaran Akuntansi di Kelas X AK 1 SMK YPKK 2
Sleman dengan penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Numbered Head Together (NHT) pada siklus I dilaksanakan pada hari
Jumat tanggal 27 April 2018 pukul 07.45 WIB sampai dengan pukul
09.30 WIB atau pada jam pelajaran pertama sampai dengan jam
pelajaran ketiga.Materi yang disampaikan pada siklus | yaitu
mengenai jurnal penyesuaian perusahaan jasa. Adapun tahap-tahap
yang dilakukan pada siklus | adalah sebagai berikut:
a. Tahap Perencanaan
Sebelum melakukan penelitian tindakan kelas pada
pembelajaran akuntansi dengan menerapkan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Numbered Head Together (NHT), peneliti
berkoordinasi dengan guru mata pelajaran akuntansi dasar
berkaitan dengan semua hal yang dibutuhkan dan bagaimana
pembelajaran akan berlangsung. Adapun tahap-tahap perencanaan
yang dilakukan oleh peneliti adalah:
1) Menyusun atau membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
dengan menerapkan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Numbered Head Together (NHT) Kompetensi Dasar

Membukukan Jurnal Penyesuaian. Rencana Pelaksanaan
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2)

3)

4)

Pembelajaran (RPP) ini akan digunakan sebagai pedoman
peneliti saat melakukan tindakan di kelas.

Menyusun materi mengenai jurnal penyesuian berupa
pengertian jurnal penyesuaian, tujuan diadakannya jurnal
penyesuaian, akun-akun yang harus disesuaikan, dan cara
melakukan pencatatan jurnal penyesuaian yang akan
diajarkan pada penerapan Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Numbered Head Together (NHT). Materi diketik
kemudian dicetak sejumlah siswa yaitu sebanyak 31 siswa.
Menyusun media yang dibutuhkan pada penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together
(NHT). Media atau peralatan yang dipersiapkan berupa
handout soal tes, handout materi, handout lembar Kkerja
siswa, lembar jawab siswa, dan topi bernomor yang akan
digunakan siswa pada saat berdiskusi. Seluruh peralatan
tersebut dibuat sejumlah siswa yaitu sebanyak 31.

Menyusun instrumen penelitian berupa tes yang meliputi pre
test dan post test. Tes yang disusun berupa uraian dengan
nomor soal sebanyak 5 soal. Tes berupa soal pengetahuan
dan soal aplikasi. Soal tes dikonsultasikan terlebih dahulu
dengan guru mata pelajaran guna mendapat Hasil Belajar
Kompetensi Dasar Membukukan Jurnal Penyesuaian Siswa

Kelas X AK 1 SMK YPKK 2 Sleman.
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5) Menyiapkan kelompok diskusi yang terdiri dari 6 kelompok
yaitu 1 kelompok berjumlah 6 orang siswa dan 5 kelompok
lainnya masing-masing beranggotakan 5 orang siswa.
Kelompok diatur berdasarkan hasil belajar akuntansi siswa.
Siswa dibagi rata antara siswa yang memiliki hasil belajar
akuntansi yang baik dan siswa yang memiliki hasil belajar
belum maksimal.

6) Menyusun lembar Kkerja siswa dengan materi jurnal
penyesuaian. Lembar Kkerja diketik kemudian dicetak
sejumlah siswa yaitu sebanyak 31.

7) Menyiapkan hadiah.

b. Tahap Pelaksanaan
Pelaksanaan pembelajaran akuntansi dengan menerapkan

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together

(NHT) berlangsung selama 105 menit. Pembelajaran berlangsung

sesuai dengan apa Yyang telah direncanakan di Rencana

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Adapun langkah-langkah

pelaksanaan pembelajaran pada siklus | adalah sebagai berikut:

1) Kegiatan Awal
a) Peneliti.  membuka  pelajaran  dengan  berdoa,

mengucapkan salam, dan melakukan presensi.
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b)

Peneliti menyampaikan materi yang akan dipelajari yaitu
mengenai jurnal penyesuaian, tujuan pembelajaran, dan
menjelaskan model pembelajaran yang digunakan.

Peneliti mengecek kemampuan awal siswa dengan

melakukan pre testsecara individu selama 15 menit.

2) Kegiatan Inti

a)

b)

Peneliti menjelaskan materi pembelajaran mengenai
pengertian jurnal penyesuaian, tujuan diadakannya jurnal
penyesuaian, akun-akun yang harus disesuaikan, dan
cara melakukan pencatatan jurnal penyesuaian selama 10
menit.

Peneliti membagi siswa ke dalam 6 kelompok sesuai
yang sudah disiapkan dan duduk sesuai kelompoknya
Setiap kelompok berjumlah 4 anggota. Masing-masing
kelompok mendapat topi bernomor mulai dari angka 1
sampai dengan angka 4 untuk dipakai. Masing-masing
anggota kelompok dipersilahkan untuk memilih nomor
kepala yang akan dipakainya.

Peneliti  membagikan lembar kerja siswa untuk
didiskusikan bersama-sama teman satu kelompoknya

selama 35 menit.
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d)

9)

h)

)

Peneliti mengarahkan siswa untuk berpikir bersama
dalam mengerjakan lembar kerja siswa dan saling
membantu teman satu kelompoknya yang belum paham.
Setelah diskusi selesai, peneliti menyebutkan nomor 3
dan siswa dari masing-masing anggota kelompok yang
memiliki nomor 3 maju ke depan untuk mewakili
kelompoknya mempresentasikan hasil diskusinya.
Peneliti memberikan perintah nomor soal yang harus di
presentasikan jawaban dan analisisnya adalah nomor 1
sampai dengan nomor 4.

Peneliti mengarahkan siswa yang tidak maju untuk
menanggapi  hasil presentasi teman-temannya dan
menanyakan kesulitan siswa selama 5 menit.

Peneliti mempersilahkan siswa yang maju kembali ke
kelompok masing-masing.

Peneliti menyebutkan nomor 4 dan siswa dari masing-
masing anggota kelompok yang memiliki nomor 4maju
ke depan untuk mewakili kelompoknya
mempresentasikan hasil diskusinya.

Peneliti memberikan perintah nomor soal yang harus di
presentasikan jawaban dan analisisnya adalah nomor 5

sampai dengan nomor 8.
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K) Peneliti mengarahkan siswa yang tidak maju untuk
menanggapi hasil presentasi teman-temannya dan
menanyakan kesulitan siswa selama 5 menit.

1) Peneliti mempersilahkan siswa yang maju kembali ke
kelompok masing-masing.

m) Peneliti mengajak siswa untuk menyimpulkan hasil
diskusi yang telah dilaksanakan.

n) Peneliti mengumpulkan lembar kerja siswa kemudian
mempersilahkan siswa duduk kembali seperti semula.

3) Penutup

a) Peneliti memberikan post test kepada siswa untuk
dikerjakan secara individu selama 15 menit.

b) Peneliti mengumpulkan lembar jawab siswa.

c) Peneliti  menutup pelajaran dengan berdoa dan
mengucapkan salam.

c. Tahap Pengamatan
Pada saat pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas ini,
peneliti dibantu oleh 2 rekan observer yaitu 2 mahasiswa dari
Program Studi Pendidikan Akuntansi Universitas Negeri
Yogyakarta. Rekan observer berperan membantu peneliti untuk
melakukan pengamatan pada saat pembelajaran akuntansi dengan
penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head

Together (NHT) sedang berlangsung. Rekan observer mencatat
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segala sesuatu yang terjadi pada saat pembelajaran sedang
berlangsung dalam catatan lapangan.

Rekan observer mencatat berdasarkan apa yang telah
diamati, baik pengamatan kepada peneliti saat menerapkan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together (NHT)
maupun kepada siswa yang diberikan tindakan dari awal jam
pelajaran sampai akhir jam pelajaran.Rekan observer mengisi
catatan lapangan yang telah disediakan oleh peneliti. Catatan
lapangan ini berguna untuk mengetahui apa yang telah terjadi
pada saat pembelajaran akuntansi dengan penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together (NHT)
sedang berlangsung sehingga dapat dijadikan sebagai perbaikan
siklus berikutnya.

Pada saat pembelajaran akuntansi dengan penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together (NHT)
dilaksanakan di kelas X AK 1 SMK YPKK 2 Sleman, peneliti
memberikan pre testdan post test kepada siswa untuk dikerjakan
secara indvidu. Pre test diberikan pada awal pembelajaran
sebelum adanya penjelasan dan diskusi materi. Pre test berguna
untuk mengecek kemampuan awal siswa. Setelah diskusi materi
selesai kemudian dilaksanakan post test untuk mengukur
pemahaman siswa terhadap materi yang telah diajarkan. Materi

yang diujikan adalah pengertian jurnal penyesuaian, tujuan
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diadakannya jurnal penyesuaian, dan mencatat jurnal
penyesuaian. Berikut merupakan data Hasil Belajar Kompetensi

Dasar Membukukan Jurnal Penyesuaian padasiklus I:

Tabel 4. Data Hasil Belajar Kompetensi Dasar Membukukan
Jurnal Penyesuaian Pre Test Siklus |

No | NIP Nama Peserta Didik Nilai Keterangan
Pre Test
1 | 6019 | ADHELIA HASNA FAUZIYYAH 48 BELUM KKM
ADIDNDA BELA

2 | 6020 WAHYUNINGTYAS 68 BELUM KKM
3 | 6029 | ANGGRAHINI ANGGITA DEWI 56 BELUM KKM
4 | 6038 | AYUMNA MITSALI RAMADHANI 60 BELUM KKM
5 | 6077 | IKASURYANI 48 BELUM KKM
6 | 6084 | JAMI'ATUL JANNAH 36 BELUM KKM
7 | 6088 | KURNIAWATI 52 BELUM KKM
8 | 6090 | LINTANG WIDOWATI TIDAK HADIR
10 | 5888 | M. SAKA FAJAR PRADANA 48 BELUM KKM
11 | 6096 | MEYCA AYU SEVTIN 48 BELUM KKM
12 | 6098 | MLATHI KUSUMA DEWI 52 BELUM KKM
13 | 6102 | NILAM YOLANDITA TIDAK HADIR
14 | 6104 | NITA EKA SETYOWATI 76 MENCAPAI KKM
15 | 6105 | NORMA KHOIRRUN NISSA 68 BELUM KKM
16 | 6106 | NOVI PUTRI AMELIA TIDAK HADIR
17 | 6108 | NOVITA KHAIRUNNISA 76 MENCAPAI KKM
18 | 6112 | NUR HIDAYATI 16 BELUM KKM
19 | 6114 | NURMALITA INDAH PRATIWI TIDAK HADIR
20 | 6115 | NUURIYAH FATTAAH 64 BELUM KKM
21 | 6122 | RAFELITA DIVA ANGGRAENI 36 BELUM KKM
22 | 6123 | RAHMA DANI 48 BELUM KKM
23 | 6124 | RAMADANI FITRIANITIAS 36 BELUM KKM
24 | 6142 | SOFI ANISA AMALIA TIDAK HADIR
25 | 6145 | SRI WAHYUNI TIDAK HADIR
26 | 6147 | TAMIA AYU PARASTI 44 BELUM KKM
27 | 6149 | THANIA OKTAVIA DAMAYANTI 32 BELUM KKM
28 | 6150 | TIARA APRILIANI NANDA SARI 40 BELUM KKM
29 | 6152 | TRI ASTUTI NINGSIH TIDAK HADIR
30 | 6159 | WIDIYANTI 48 BELUM KKM
31 | 6160 | WINA INDRAYANI 76 MENCAPAI KKM
32 | 6163 | YULFA UNIK KAROMAH 68 BELUM KKM

Berdasarkan data pada tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa

Hasil Belajar Kompetensi Dasar Membukukan Jurnal

64




Penyesuaian Siswa Kelas X AK 1 SMK YPKK 2 Sleman pada

saat pre test siklus I menunjukkan nilai rata-rata sebesar 51,83

dari 24 siswa. Nilai tertinggi yang dicapai siswa adalah 76,

sedangkan yang terendah adalah 16.

Tabel 5. Data Hasil Belajar Kompetensi Dasar Membukukan
Jurnal Penyesuaian Post Test Siklus |

Nilai
No | NIP Nama Peserta Didik Post Keterangan
Test
1 | 6019 | ADHELIA HASNA FAUZIYYAH 52 BELUM KKM
ADIDNDA BELA

2 | 6020 WAHYUNINGTYAS 100 MENCAPAI KKM
3 | 6029 | ANGGRAHINI ANGGITA DEWI 68 BELUM KKM
4 | 6038 | AYUMNA MITSALI RAMADHANI 76 MENCAPAI KKM
5 | 6077 | IKA SURYANI 56 BELUM KKM

6 | 6084 | JAMI'ATUL JANNAH 78 MENCAPAI KKM
7 | 6088 | KURNIAWATI 72 BELUM KKM
8 | 6090 | LINTANG WIDOWATI TIDAK HADIR
10 | 5888 | M. SAKA FAJAR PRADANA 60 BELUM KKM
11 | 6096 | MEYCA AYU SEVTIN 76 MENCAPAI KKM
12 | 6098 | MLATHI KUSUMA DEWI 72 BELUM KKM
13 | 6102 | NILAM YOLANDITA TIDAK HADIR
14 | 6104 | NITA EKA SETYOWATI 90 MENCAPAI KKM
15 | 6105 | NORMA KHOIRRUN NISSA 90 MENCAPAI KKM
16 | 6106 | NOVI PUTRI AMELIA TIDAK HADIR
17 | 6108 | NOVITA KHAIRUNNISA 88 MENCAPAI KKM
18 | 6112 | NUR HIDAYATI 40 BELUM KKM
19 | 6114 | NURMALITA INDAH PRATIWI TIDAK HADIR
20 | 6115 | NUURIYAH FATTAAH 90 MENCAPAI KKM
21 | 6122 | RAFELITA DIVA ANGGRAENI 72 BELUM KKM
22 | 6123 | RAHMA DANI 60 BELUM KKM
23 | 6124 | RAMADANI FITRIANITIAS 72 BELUM KKM
24 | 6142 | SOFI ANISA AMALIA TIDAK HADIR
25 | 6145 | SRI WAHYUNI TIDAK HADIR
26 | 6147 | TAMIA AYU PARASTI 44 BELUM KKM
27 | 6149 | THANIA OKTAVIA DAMAYANTI 40 BELUM KKM
28 | 6150 | TIARA APRILIANI NANDA SARI 36 BELUM KKM
29 | 6152 | TRI ASTUTI NINGSIH TIDAK HADIR
30 | 6159 | WIDIYANTI 76 MENCAPAI KKM
31 | 6160 | WINA INDRAYANI 90 MENCAPAI KKM
32 | 6163 | YULFA UNIK KAROMAH 92 MENCAPAI KKM
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Berdasarkan data pada tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa
Hasil Belajar Kompetensi Dasar Membukukan Jurnal
Penyesuaian Siswa Kelas X AK 1 SMK YPKK 2 Sleman pada
saat post test siklus I menunjukkan nilai rata-rata sebesar
70,42dari 24 siswa. Nilai tertinggi yang dicapai siswa adalah 100,
sedangkan yang terendah adalah 36.

Selain itu berdasarkan uraian di atas dapat dilihat bahwa
terjadi peningkatan rata-rata Hasil Belajar Kompetensi Dasar
Membukukan Jurnal Penyesuaian dari pre test ke post test yang

dapat disajikan dalam diagram sebagai berikut:

Rata-rata
80 70,42
60 51,83
40
20 M Rata-rata
0 .

Pre Test Post Test

Gambar 3. Diagram Batang Peningkatan Rata-rata Hasil
Belajar Kompetensi Dasar Membukukan

Jurnal Penyesuaian Siklus |
Setelah menghitung skor kognitif siswa, dapat dihitung pula
persentase pencapaian Kriteria Ketuntasan Minimal Hasil Belajar
Kompetensi Dasar Membukukan Jurnal Penyesuaian serta

kenaikan pencapaian Kriteria Ketuntasan Minimal Hasil Belajar

Kompetensi Dasar Membukukan Jurnal Penyesuaian Yyang
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dialami dari pre test ke post test yang dapat disajikan sebagai
berikut:
Tabel 6. Persentase Pencapaian Kriteria Ketuntasan

Minimal Hasil Belajar Kompetensi Dasar
Membukukan Jurnal Penyesuaian Siklus |

Kategori Pre Test Post Test
Jumlah % Jumlah %
Nilai <75 21 87,5% 14 58,33%
Nilai >75 3 12,5% 10 41,67%
Jumlah 24 100% 24 100%

Berdasarkan data yang disajikan tabel tersebut, diketahui
bahwa pada pre test siklus | dari 24 siswa sebanyak 21 siswa atau
sebesar 87,5% belum mencapai KKM dan sebanyak 3 siswa atau
sebesar 12,5% telah mencapai KKM. Pada post test siklus | dari
dari 24 siswa sebanyak 14 siswa atau sebesar 58,33% belum
mencapai KKM dan sebanyak 10 siswa atau sebesar 41,67% telah
mencapai KKM.

Dari uraian tersebut diketahui bahwa terjadi peningkatan
pencapaian  Kriteria Ketuntasan Minimal Hasil Belajar
Kompetensi Dasar Membukukan Jurnal Penyesuaian tersebut
adalah sebesar 29,17%. Persentase peningkatan pencapaian
Kriteria Ketuntasan Minimal Hasil Belajar Kompetensi Dasar
Membukukan Jurnal Penyesuaian dapat disajikan dalam bentuk

diagram sebagai berikut:
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100,00% -8

80,00%
60,00%
= Nilai
40,00% Nilai <75
M Nilai >75

20,00%
0,00%

Pre Test Post Test

Gambar 4. Diagram Batang PeningkatanPencapaian Kriteria
Ketuntasan Minimal Hasil Belajar Kompetensi
Dasar Membukukan Jurnal Penyesuaian Siklus
|
Berdasarkan uraian di atas, Penelitian Tindakan Kelas pada
pembelajaran akuntansi dengan menerapkan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Numbered Head  Together (NHT) dapat
meningkatkan Hasil Belajar Kompetensi Dasar Membukukan
Jurnal Penyesuaian dari sebelum dilakukan tindakan dan setelah
dilakukan tindakan. Namun, peningkatan Hasil Belajar
Kompetensi Dasar Membukukan Jurnal Penyesuaian pada siklus |
ini belumlah optimal karena belum dapat memenuhi indikator
keberhasilan bahwa siswa yang telah mencapai nilai KKM masih
kurang dari 75%.
. Tahap Refleksi
Hasil Belajar Kompetensi Dasar Membukukan Jurnal
Penyesuaian pada siklus I masih belum maksimal. Hal tersebut
dapat dilihat dari siswa yang belum mencapai KKM masih

banyak yaitu sebanyak 58,33% yang menyebabkan Penelitian

Tindakan Kelas dilanjutkan ke siklus Il.Dalam proses penerapan
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Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together
juga masih belum maksimal karena waktu yang terbatas dan
siswa yang belum terbiasa.

Rendahnya Hasil Belajar Kompetensi Dasar Membukukan
Jurnal Penyesuaian dikarenakan siswa belum dapat memahami
materi secara mendalam. Materi jurnal penyesuaian yang memang
dianggap menjadi materi yang tidak mudah untuk dipahami, perlu
adanya pemahaman secara mendalam. Selain itu, pada saat
diskusi terdapat beberapa siswa disetiap kelompoknya yang
enggan berpikir dan hanya tergantung dengan teman
kelompoknya yang lain yang lebih pandai. Siswa memiliki
kecenderungan tidak percaya pada kemampuannya sendiri. Hal
ini dapat dilihat dari respon siswa saat dibagikan soal tes, siswa
langsung mengeluh tidak bisa sebelum mencoba dan menunda
pekerjaannya sehingga tidak selesai.

Berdasarkan hasil penelitian pada siklus | dapat diperoleh
beberapa kekurangan vyang terjadi pada saat pelaksanaan
pembelajaran akuntansi dengan penerapanModel Pembelajaran
Kooperatif Tipe Numbered Head Together (NHT) berlangsung.
Kekurangan tersebut dijadikan dasar untuk perbaikan pada siklus
I1. Pada siklus Il peneliti memperbaiki kondisi kelas agar menjadi
lebih kondusif. Peneliti juga memberikan motivasi kepada siswa

agar percaya diri dalam mengerjakan soal. Selain itu, peneliti juga
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menambah kualitas diskusi supaya diskusi dapat berjalan sesuai
harapan dan melalui diskusi siswa yang tadinya hanya bergantung
pada temannya menjadi mau berpikir dan ikut memecahkan soal.
Peneliti benar-benar memperhatikan waktu dan lebih disiplin
terhadap waktu agar semua proses dapat berjalan maksimal sesuai
jadwal pada siklus I1.
3. Laporan Siklus Il
Pembelajaran Akuntansi di Kelas X AK 1 SMK YPKK 2
Sleman dengan penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Numbered Head Together (NHT) pada siklus Il dilaksanakan pada
hari Jumat tanggal 4 Mei 2018 pukul 07.45 WIB sampai dengan pukul
09.30 WIB atau pada jam pelajaran pertama sampai dengan jam
pelajaran ketiga. Materi yang disampaikan pada siklus Il vyaitu
mengenai jurnal penyesuaian perusahaan jasa. Adapun tahap-tahap
yang dilakukan pada siklus I adalah sebagai berikut:
a. Tahap Perencanaan
Sebelum melakukan Penelitian Tindakan Kelas pada
pembelajaran akuntansi dengan menerapkan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Numbered Head Together (NHT) untuk siklus
yang kedua, peneliti berkoordinasi dengan guru mata pelajaran
akuntansi dasar berkaitan dengan semua hal yang dibutuhkan dan
bagaimana pembelajaran berlangsung. Peneliti juga berkonsultasi

kepada guru perihal kekurangan pada siklus | dan meminta guru
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untuk memberikan saran untuk pembelajaran pada siklus 1l

supaya lebih baik daripada siklus 1. Adapun tahap-tahap

perencanaan yang dilakukan oleh peneliti adalah:

1)

2)

3)

Menyusun atau membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
dengan menerapkan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Numbered Head Together (NHT) Kompetensi Dasar
Membukukan Jurnal Penyesuaian. Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) ini digunakan sebagai pedoman peneliti
saat melakukan tindakan di kelas.

Menyusun materi mengenai jurnal penyesuian berupa akun-
akun yang harus disesuaikan dan membukukan jurnal
penyesuaian yang akan diajarkan pada penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together
(NHT). Materi diketik kemudian dicetak sejumlah siswa
yaitu sebanyak 31 siswa.

Menyusun media yang dibutuhkan pada penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together
(NHT). Media atau peralatan yang dipersiapkan berupa
handout soal tes, handout materi, handout lembar Kkerja
siswa, lembar jawab siswa, dan topi bernomor yang akan
digunakan siswa pada saat berdiskusi. Seluruh peralatan

tersebut dibuat sejumlah siswa yaitu sebanyak 31.
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4) Menyusun instrumen penelitian berupa tes yang meliputi pre
test dan post test. Tes yang disusun berupa uraian dengan
nomor soal sebanyak 5 soal. Tes berupa soal pengetahuan
dan soal aplikasi. Soal tes dikonsultasikan terlebih dahulu
dengan guru mata pelajaran guna mendapa hasil belajar X
AK 1 SMK YPKK 2 Sleman.

5) Menyiapkan kelompok diskusi yang terdiri dari 6 kelompok
yaitu 1 kelompok berjumlah 6 orang siswa dan 5 kelompok
lainnya masing-masing beranggotakan 5 orang siswa.
Kelompok diatur berdasarkan hasil belajar akuntansidasar
siswa. Siswa dibagi rata antara siswa yang memiliki hasil
belajar akuntansidasar yang baik dan siswa yang memiliki
hasil belajar akuntansi dasar belum maksimal.

6) Menyusun lembar Kkerja siswa dengan materi jurnal
penyesuaian. Lembar Kkerja diketik kemudian dicetak
sejumlah siswa yaitu sebanyak 31.

7) Menyiapkan hadiah.

b. Tahap Pelaksanaan
Pelaksanaan pembelajaran akuntansi dengan menerapkan
model pembelajaran akuntansi Tipe Numbered Head Together

(NHT) berlangsung selama 105 menit. Pembelajaran berlangsung

sesuai dengan apa Yyang telah direncanakan di Rencana

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan dengan perbaikan
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berdasarkan kekurangan pada siklus 1. Adapun langkah-langkah

pelaksanaan pembelajaran pada siklus | adalah sebagai berikut:

1) Kegiatan Awal

a)

b)

Peneliti  membuka  pelajaran  dengan  berdoa,
mengucapkan salam, dan melakukan presensi.

Peneliti memberikan motivasi kepada siswa agar lebih
percaya diri dalam menghadapi tes dan mengingatkan
untuk berperilaku jujur.

Peneliti mengecek kemampuan awal siswa dengan

melakukan pre test secara individu selama 15 menit.

2) Kegiatan Inti

a)

b)

Peneliti menjelaskan materi pembelajaran mengenai
akun-akun yang harus disesuaikan, dan cara
membukukan jurnal penyesuaian selama 10 menit.

Peneliti membagi siswa ke dalam 6 kelompok sesuai
yang sudah disiapkan. Masing-masing kelompok terdiri
dari 4 anggota. Masing-masing siswa mendapat topi
bernomor mulai dari angka 1 sampai dengan angka 4
untuk dipakai. Masing-masing anggota kelompok
dipersilahkan untuk memilih nomor kepala yang akan

dipakainya.
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c)

d)

9)

h)

Peneliti membagikan lembar kerja siswa untuk
didiskusikan bersama-sama teman satu kelompoknya
selama 35 menit.

Peneliti mengarahkan siswa untuk berpikir bersama
dalam mengerjakan lembar kerja siswa dan saling
membantu teman satu kelompoknya yang belum paham.
Peneliti berkeliling untuk membantu kesulitan yang
dihadapi siswa saat berdiskusi.

Peneliti mengingatkan kepada siswa bahwa masing-
masing anggota kelompok diharuskan untuk menguasai
jawaban karena nanti siswa yang terpilih untuk majulah
yang akan menjeleaskan secara detail dan hanya
kelompok lain yang boleh menanggapi kelompoknya.
Setelah diskusi selesai, peneliti menyebutkan nomor 2
dan siswa dari masing-masing anggota kelompok yang
memiliki nomor 2maju ke depan untuk mewakili
kelompoknya mempresentasikan hasil diskusinya.
Peneliti memberikan perintah nomor soal yang harus di
presentasikan jawaban dan analisisnya adalah nomor 1
sampai dengan nomor 3.

Peneliti mengarahkan siswa yang tidak maju untuk
menanggapi  hasil presentasi teman-temannya dan

menanyakan kesulitan siswa selama 5 menit.
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)

K)

p)

Peneliti mempersilahkan siswa yang maju kembali ke
kelompok masing-masing.

Peneliti menyebutkan nomor 1 dan siswa dari masing-
masing anggota kelompok yang memiliki nomor 1 maju
ke depan untuk mewakili kelompoknya
mempresentasikan hasil diskusinya.

Peneliti memberikan perintah nomor soal yang harus di
presentasikan jawaban dan analisisnya adalah nomor 4
sampai dengan nomor 5.

Peneliti mengarahkan siswa yang tidak maju untuk
menanggapi hasil presentasi teman-temannya dan
menanyakan kesulitan siswa selama 5 menit.

Peneliti mempersilahkan siswa yang maju kembali ke
kelompok masing-masing.

Peneliti menyebutkan nomor 4 dan siswa dari masing-
masing anggota kelompok yang memiliki nomor 4 maju
ke depan untuk mewakili kelompoknya
mempresentasikan hasil diskusinya.

Peneliti memberikan perintah nomor soal yang harus di
presentasikan jawaban dan analisisnya adalah nomor 6

sampai dengan nomor 7.
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q) Peneliti mengarahkan siswa yang tidak maju untuk
menanggapi hasil presentasi teman-temannya dan
menanyakan kesulitan siswa selama 5 menit.

r) Peneliti mempersilahkan siswa yang maju kembali ke
kelompok masing-masing.

s) Guru mengajak siswa untuk menyimpulkan hasil diskusi
yang telah dilaksanakan.

t) Guru mengumpulkan lembar kerja siswa kemudian
mempersilahkan siswa duduk kembali seperti semula.

3) Penutup

a) Peneliti memberikan post test kepada siswa untuk
dikerjakan secara individu selama 15 menit.

b) Peneliti  memberikan  motivasi dan  kembali
mengingatkan agar siswa belajar untuk percaya diri dan
jujur untuk mengerjakan soal secara individu.

c) Peneliti mengumpulkan lembar jawab siswa.

d) Peneliti  menutup pelajaran dengan berdoa dan

mengucapkan salam.
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c. Tahap Pengamatan

Sama seperti siklus 1, pada tahap pengamatan peneliti
dibantu oleh 2 rekan observer. Rekan observer berperan sama
seperti siklus | yaitu mengamati dan mencatat segala sesuatu yang
terjadi selama penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Numbered Head Together (NHT) sedang berlagsung ke dalam
catatan lapangan yang telah disediakan oleh peneliti.

Pada jam pelajaran awal dan jam pelajaran akhir diadakan
tes untuk mengetahui Hasil Belajar Kompetensi Dasar
Membukukan Jurnal Penyesuaian pada siklus Il. Berikut
merupakan data Hasil Belajar Kompetensi Dasar Membukukan

Jurnal Penyesuaian pada siklus II:
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Tabel 7. Data Hasil Belajar Kompetensi Dasar Membukukan

Jurnal Penyesuaian Pre Test Siklus 11

Nilai

No | NIP Nama Peserta Didik Pre Test Keterangan
1 | 6019 | ADHELIA HASNA FAUZIYYAH 100 MENCAPAI KKM
ADIDNDA BELA

2 | 6020 WAHYUNINGTYAS 92 MENCAPAI KKM
3 | 6029 | ANGGRAHINI ANGGITA DEWI 92 MENCAPAI KKM
4 | 6038 | AYUMNA MITSALI RAMADHANI 76 MENCAPAI KKM
5 | 6077 | IKASURYANI 76 MENCAPAI KKM
6 | 6084 | JAMI'ATUL JANNAH 78 MENCAPAI KKM
7 | 6088 | KURNIAWATI 92 MENCAPAI KKM
8 | 6090 | LINTANG WIDOWATI TIDAK HADIR
10 | 5888 | M. SAKA FAJAR PRADANA 68 BELUM KKM
11 | 6096 | MEYCA AYU SEVTIN 92 MENCAPAI KKM
12 | 6098 | MLATHI KUSUMA DEWI 72 BELUM KKM
13 | 6102 | NILAM YOLANDITA TIDAK HADIR
14 | 6104 | NITA EKA SETYOWATI 68 BELUM KKM
15 | 6105 | NORMA KHOIRRUN NISSA 92 MENCAPAI KKM
16 | 6106 | NOVI PUTRI AMELIA TIDAK HADIR
17 | 6108 | NOVITA KHAIRUNNISA 92 MENCAPAI KKM
18 | 6112 | NUR HIDAYATI 78 MENCAPAI KKM
19 | 6114 | NURMALITA INDAH PRATIWI TIDAK HADIR
20 | 6115 | NUURIYAH FATTAAH 92 MENCAPAI KKM
21 | 6122 | RAFELITA DIVA ANGGRAENI 92 MENCAPAI KKM
22 | 6123 | RAHMA DANI 92 MENCAPAI KKM
23 | 6124 | RAMADANI FITRIANITIAS 92 MENCAPAI KKM
24 | 6142 | SOFI ANISA AMALIA TIDAK HADIR
25 | 6145 | SRI WAHYUNI TIDAK HADIR
26 | 6147 | TAMIA AYU PARASTI 92 MENCAPAI KKM
27 | 6149 | THANIA OKTAVIA DAMAYANTI 100 MENCAPAI KKM
28 | 6150 | TIARA APRILIANI NANDA SARI 36 BELUM KKM
29 | 6152 | TRI ASTUTI NINGSIH TIDAK HADIR
30 | 6159 | WIDIYANTI 100 MENCAPAI KKM
31 | 6160 | WINA INDRAYANI 92 MENCAPAI KKM
32 | 6163 | YULFA UNIK KAROMAH 36 BELUM KKM

Berdasarkan data pada tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa

Hasil Belajar Kompetensi Dasar Membukukan Jurnal

Penyesuaian Siswa Kelas X AK 1 SMK YPKK 2 Sleman pada

saat pre test siklus Il menunjukkan nilai rata-rata sebesar 83 dari
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24 siswa. Nilai tertinggi yang dicapai siswa adalah 100,

sedangkan yang terendah adalah 36.

Tabel 8. Data Hasil Belajar Kompetensi Dasar Membukukan
Jurnal Penyesuaian Post Test Siklus 11

. Nilai
No| NIP Nama Peserta Didik Post Test Keterangan
1 6019 | ADHELIA HASNA FAUZIYYAH 100 MENCAPAI KKM
ADIDNDA BELA
2 6020 WAHYUNINGTYAS 88 MENCAPAI KKM
3 6029 | ANGGRAHINI ANGGITA DEWI 88 MENCAPAI KKM
AYUMNA MITSALI

4 6038 RAMADHANI 84 MENCAPAI KKM
5 6077 IKA SURYANI 100 MENCAPAI KKM
6 6084 | JAMI'ATUL JANNAH MENCAPAI KKM
7 6088 | KURNIAWATI 88 MENCAPAI KKM
8 6090 | LINTANG WIDOWATI TIDAK HADIR
10 5888 | M. SAKA FAJAR PRADANA 88 MENCAPAI KKM
11 6096 | MEYCA AYU SEVTIN 92 MENCAPAI KKM
12 6098 | MLATHI KUSUMA DEWI 90 MENCAPAI KKM
13 6102 | NILAM YOLANDITA TIDAK HADIR
14 | 6104 | NITA EKA SETYOWATI 68 BELUM KKM
15 | 6105 | NORMA KHOIRRUN NISSA 86 MENCAPAI KKM
16 6106 | NOVI PUTRI AMELIA TIDAK HADIR
17 6108 | NOVITA KHAIRUNNISA 86 MENCAPAI KKM
18 6112 | NUR HIDAYATI 100 MENCAPAI KKM
19 6114 | NURMALITA INDAH PRATIWI TIDAK HADIR
20 | 6115 | NUURIYAH FATTAAH 92 MENCAPAI KKM
21 6122 | RAFELITA DIVA ANGGRAENI 88 MENCAPAI KKM
22 6123 | RAHMA DANI 88 MENCAPAI KKM
23 6124 | RAMADANI FITRIANITIAS 88 MENCAPAI KKM
24 | 6142 | SOFI ANISA AMALIA TIDAK HADIR
25 | 6145 | SRI WAHYUNI TIDAK HADIR
26 6147 | TAMIA AYU PARASTI 88 MENCAPAI KKM
27 6149 | THANIA OKTAVIA DAMAYANTI 100 MENCAPAI KKM
28 6150 | TIARA APRILIANI NANDA SARI 92 MENCAPAI KKM
29 6152 | TRI ASTUTI NINGSIH TIDAK HADIR
30 | 6159 | WIDIYANTI 100 MENCAPAI KKM
31 6160 | WINA INDRAYANI 88 MENCAPAI KKM
32 6163 | YULFA UNIK KAROMAH 88 MENCAPAI KKM

Berdasarkan data pada tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa

Hasil Belajar Kompetensi
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Penyesuaian Siswa Kelas X AK 1 SMK YPKK 2 Sleman pada
saat pre test siklus Il menunjukkan nilai rata-rata sebesar
89,90dari 24 siswa. Nilai tertinggi yang dicapai siswa adalah 100,
sedangkan yang terendah adalah 68.

Selain itu, berdasarkan uraian di atas dapat dilihat bahwa
terjadi peningkatan rata-rata Hasil Belajar Kompetensi Dasar
Membukukan Jurnal Penyesuaian dari pre test ke post test yang

dapat disajikan dalam diagram sebagai berikut:

Rata-rata
% 89,9
90
85 83
80 - B Rata-rata
75 T
Pre Test Post Test

Gambar 5. Diagram Batang Peningkatan Rata-rata Hasil
Belajar Kompetensi Dasar Membukukan

Jurnal Penyesuaian Siklus 11
Setelah menghitung skor kognitif siswa, dapat dihitung pula
persentase pencapaian Kriteria Ketuntasan Minimal Hasil Belajar
Kompetensi Dasar Membukukan Jurnal Penyesuaian serta
kenaikan pencapaian Kriteria Ketuntasan Minimal Hasil Belajar
Kompetensi Dasar Membukukan Jurnal Penyesuaian Yyang

dialami dari pre test ke post test yang dapat disajikan sebagai

berikut:
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Tabel 9. Persentase Pencapaian Kriteria Ketuntasan
Minimal Hasil Belajar Kompetensi Dasar
Membukukan Jurnal Penyesuaian Siklus |1
Kategori Pre Test Post Test
Jumlah % Jumlah %
Nilai <75 5 20,83% 1 4,17%
Nilai >75 19 79,16% 23 95,83%
Jumlah 24 100% 24 100%

Berdasarkan data yang disajikan tabel tersebut, diketahui
bahwa pada pre test siklus | dari 24 siswa sebanyak 5 siswa atau
sebesar 20,83% belum mencapai KKM dan sebanyak 19 siswa
atau sebesar 79,16% telah mencapai KKM. Pada post test siklus 11
dari 24 siswa sebanyak 1 siswa atau sebesar 4,17% belum
mencapai KKM dan sebanyak 19 siswa atau sebesar 95,83% telah
mencapai KKM.

Dari uraian tersebut diketahui bahwa terjadi peningkatan
pencapaian  Kriteria Ketuntasan Minimal Hasil Belajar
Kompetensi Dasar Membukukan Jurnal Penyesuaian dari pre test
ke post test. Peningkatan pencapaian Kriteria Ketuntasan Minimal
Hasil Belajar siswa tersebut adalah sebesar 16,67%. Persentase
peningkatan pencapaian Kriteria Ketuntasan Minimal Hasil
Belajar Kompetensi Dasar Membukukan Jurnal Penyesuaian

dapat disajikan dalam bentuk diagram sebagai berikut:
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120,00%
100,00%
80,00% -
60,00% -
40,00% 5
20,00% - W Nilai 275

0,00% -

95,83%
79,16%

m Nilai <75

Pre Post
Test Test

Gambar 6. Diagram Batang Peningkatan Pencapaian
Kriteria Ketuntasan Minimal Hasil Belajar
Kompetensi Dasar Membukukan Jurnal
Penyesuaian Siklus 11
Berdasarkan uraian di atas, Penelitian Tindakan Kelas pada
pembelajaran akuntansi dengan menerapkan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Numbered Head  Together (NHT) dapat
meningkatkan Hasil Belajar Kompetensi Dasar Membukukan
Jurnal Penyesuaian dari sebelum dilakukan tindakan dan setelah
dilakukan tindakan serta telah mencapai indikator keberhasilan,
bahwa lebih dari 75% siswa telah mencapai KKM.
. Tahap Refleksi
Pada Penelitian Tindakan Kelas yang telah dilaksanakan
pada pembelajaran akuntansi dengan penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together (NHT)
pada siklus Il terjadi peningkatan Hasil Belajar Kompetensi Dasar
Membukukan Jurnal Penyesuaian dan telah berhasil mencapai
indikator keberhasilan yang telah ditetapkan sebelumnya.

Perbaikan yang didasarkan pada kekurangan siklus | telah

terlaksana dengan baik. Siswa menjadi lebih antusias dan
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memahami materi dengan baik. Peneliti juga telah disiplin
terhadap waktu dalam melaksanakan setiap proses sesuai waktu

yang telah direncanakan sebelumnya.

C. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan selama 2
siklus, yaitu siklus | pada tanggal 27 April 2018 dan siklus Il pada tanggal
4 Mei 2018, menunjukkan bahwa penerapan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Numbered Head Together (NHT) di kelas X AK 1 SMK
YPKK 2 Sleman dapat meningkatkan Hasil Belajar Kompetensi Dasar
Membukukan Jurnal Penyesuaian. Berikut tabel perbandingan hasil post

test siswa pada siklus I dan siklus I1:
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Tabel 10. Perbandingan Hasil Belajar Kompetensi Dasar Membukukan
Jurnal Penyesuaian Post Test Siswa Siklus | dan Siklus |1
Nilai
No | NIP Nama Peserta Didik
Siklus | Siklus Il
1 | 6019 | ADHELIA HASNA FAUZIYYAH 52 100
2 | 6020 | ADIDNDA BELA WAHYUNINGTYAS 100 88
3 | 6029 | ANGGRAHINI ANGGITA DEWI 68 88
4 | 6038 | AYUMNA MITSALI RAMADHANI 76 84
5 | 6077 | IKASURYANI 56 100
6 6084 | JAMI'ATUL JANNAH 78
7 6088 | KURNIAWATI 72 88
8 6090 | LINTANG WIDOWATI
10 | 5888 | M. SAKA FAJAR PRADANA 60 88
11 | 6096 | MEYCA AYU SEVTIN 76 92
12 | 6098 | MLATHI KUSUMA DEWI 72 90
13 | 6102 | NILAM YOLANDITA
14 | 6104 | NITAEKA SETYOWATI 90 68
15 | 6105 | NORMA KHOIRRUN NISSA 90 86
16 | 6106 | NOVI PUTRI AMELIA
17 | 6108 | NOVITA KHAIRUNNISA 88 86
18 | 6112 | NUR HIDAYATI 40 100
19 | 6114 | NURMALITA INDAH PRATIWI
20 | 6115 | NUURIYAH FATTAAH 90 92
21 | 6122 | RAFELITA DIVA ANGGRAENI 72 88
22 | 6123 | RAHMA DANI 60 88
23 | 6124 | RAMADANI FITRIANITIAS 72 88
24 | 6142 | SOFI ANISA AMALIA
25 | 6145 | SRI WAHYUNI
26 | 6147 | TAMIA AYU PARASTI 44 88
27 | 6149 | THANIA OKTAVIA DAMAYANTI 40 100
28 | 6150 | TIARA APRILIANI NANDA SARI 36 92
29 | 6152 | TRI ASTUTI NINGSIH
30 | 6159 | WIDIYANTI 76 100
31 | 6160 | WINA INDRAYANI 90 88
32 | 6163 | YULFA UNIK KAROMAH 92 88
Rata-rata 70,42 89,9
Nilai Tertinggi 100 100
Nilai Terendah 36 68
Jumlah Nilai >75 10 23
Presentase Ketutasan 41,67% 95,83%

Perolehan persentase pencapaian Kriteria Ketuntasan Minimal Hasil

Belajar Kompetensi Dasar Membukukan Jurnal Penyesuaian pada siklus |
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adalah  sebesar 41,67%. Persentase tersebut belum mencapai
kriteriakeberhasilan yang telah direncanakan sebelumnya yaitu sebesar
75%. Meskipun demikian, secara keseluruhan apabila dilihat mulai dari
siklus I ke siklus 11, Hasil Belajar Kompetensi Dasar Membukukan Jurnal
Penyesuaian dengan penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Numbered Head Together telah mengalami peningkatan. Perolehan
persentase pencapaian Kriteria Ketuntasan Minimal Hasil Belajar
Kompetensi Dasar Membukukan Jurnal Penyesuaian pada siklus Il adalah
sebesar 95,83%. Persentase tersebut telah memenuhi atau mencapai
kriteria keberhasilan yang telah direncanakan sebelumnya karena telah
melebihi 75%. Hal ini sejalan dengan teori menurut Mulyasa (2010: 218)
pembelajaran dikatakan berhasil dilihat dari segi proses apabila 75% siswa
aktif secara fisik, mental, dan sosial dalam proses pembelajaran. Lebih
lanjut dijelaskan dari segi hasil, pembelajaran dikatakan berhasil jika 75%
siswa mengalami perubahan tingkah laku yang positif.

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, Hasil Belajar
Kompetensi Dasar Membukukan Jurnal Penyesuaian mengalami
peningkatan yang signifikan dari siklus 1 ke siklus Il. Peningkatan Hasil
Belajar Kompetensi Dasar Membukukan Jurnal Penyesuaian tersebut
adalah sebesar 54,16%. Kurang maksimalnya Hasil Belajar Kompetensi
Dasar Membukukan Jurnal Penyesuaian pada siklus | disebabkan oleh
beberapa hal, yaitu siswa masih belum terbiasa dengan diterapkannya

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together (NHT)
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dan siswa juga belum mempersiapkan materi yang diajarkan pada saat
penelitian berlangsung. Pada pembelajaran akuntansi dasar sebelum
diterapkannya Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head
Together (NHT), siswa terbiasa untuk mempelajari materi secara berulang-
ulang dan terbiasa untuk mempersiapkan diri sebelum melakukan ulangan
harian, sedangkan saat melakukan penelitian siswa dituntut untuk
melakukan tes hasil belajar pada hari itu juga. Beberapa siswa menjadi
merasa kurang percaya diri karena telah terbiasa untuk mempersiapkan
lebih dahulu materi yang akan diujikan. Beberapa siswa mengeluh tidak
bisa mengerjakan sebelum mencoba memulai mengerjakannya karena
merasa belum belajar. Hal itulah yang menyebabkan siswa-siswa tersebut
menjadi enggan berusaha dan menyebabkan Hasil Belajar Kompetensi
Dasar Membukukan Jurnal Penyesuaian kurang maksimal.

Pada siklus II, proses pembelajaran akuntansi dasar dengan
penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together
(NHT) berlangsung lebih lancar dibandingkan siklus I. Siswa mulai dapat
menyesuaikan teknis pembelajaran dengan baik. Siswa sudah mengetahui
apa yang harus dilakukan dari mulai awal pelajaran hingga akhir pelajaran,
sehingga proses pembelajaran pada siklus Il berjalan dengan lancar. Selain
itu, siswa sudah memiliki kesadaran untuk mempersiapkan terlebih dahulu
materi yang akan diberikan karena telah mengetahui bahwa akan diadakan
tes evaluasi. Pada siklus Il peneliti lebih memberikan motivasi kepada

siswa untuk dapat lebih percaya diri dalam mengungkapakan kesulitan
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atau pendapatnya saat diskusi dan lebih percaya diri pada saat
mengerjakan tes secara mandiri atau individu. Hal tersebut menyebabkan
pada siklus Il Hasil Belajar Kompetensi Dasar Membukukan Jurnal
Penyesuaian dapat meningkat dan menghasilkan hasil yang baik melebihi
kriteria keberhasilan yang telah ditetapkan sebelumnya.

Dilihat dari kualitas diskusi, diskusi pada siklus Il berjalan lebih
lancar dan kondusif. Siswa telah mengetahui apa yang harus mereka
lakukan sehingga siswa dapat melakukan diskusi dengan lebih lancar pada
siklus 1. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti dan dua
rekan observer pada saat diskusi berlangsung dapat disimpulkan bahwa
kelompok yang lebih aktif pada diskusi menunjukkan Hasil Belajar
Kompetensi Dasar Membukukan Jurnal Penyesuaian yang lebih unggul
dibandingkan kelompok yang kurang aktif. Pada saat diskusi berlangsung
akan terjadi interaksi antar siswa dalam satu kelompok. Siswa yang lebih
pandai dapat berbagi ilmunya kepada siswa yang kurang pandai. Selain itu
juga dapat melatih kerja sama siswa dalam satu kelompok. Hal tersebut
menjadi salah satu kelebihan pelaksanaan Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Numbered Head Together.

Berdasarkan uraian di atas, menunjukkan bahwa penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together (NHT) pada
Kompetensi Dasar Jurnal Penyesuaian berhasil menambah pemahaman
siswa terhadap materi yang diberikan oleh guru. Dalam pelaksanaannya,

siswa menjadi lebih aktif dan dapat menggali pemikirannya dalam

87



memecahkan soal-soal atau tugas-tugas yang telah diberikan guru. Hal ini
sejalan dengan teori menurut Jamal (2016: 125) Numbered Head Together
memberikan kesempatan kepada siswa untuk saling membagikan ide-ide
dan mempertimbangkan jawaban yang paling tepat. Berdasarkan jawaban-
jawaban tersebut, maka para siswa dapat mengembangkan diskusi secara
lebih mendalam sehingga para siswa dapat menemukan jawaban dari
pertanyaan atau tugas yang diberikan oleh guru sebagai pengetahuan yang
utuh. Hal tersebut kemudian berdampak baik terhadap Hasil Belajar
Kompetensi Dasar Membukukan Jurnal Penyesuaian yang menjadi
meningkat. Peningkatan Hasil Belajar Kompetensi Dasar Membukukan
Jurnal Penyesuaian dari siklus I ke siklus 11 dapat disajikan dalam diagram

batang sebagai berikut:

Rata-rata
100 89,9
80 70,42
60
40 M Rata-rata
20
0 T
Siklus | Siklus 1

Gambar 7. Diagram Batang Peningkatan Rata-rata Hasil
Belajar Kompetensi Dasar Membukukan
Jurnal Penyesuaian Siklus | ke Siklus 11
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Nilai 275
150,00%

95,83%
100,00%

41,67%
50,00%
m Nilai 275
0,00% -

Siklus | Siklus
1]

Gambar 8. Diagram Batang Peningkatan Pencapaian
Kriteria Ketuntasan Minimal Hasil Belajar
Kompetensi Dasar Membukukan Jurnal
Penyesuaian Siklus | ke Siklus I1
D. Keterbatasan Penelitian
Penelitian yang telah terlaksana sebanyak dua siklus memiliki
beberapa keterbatasan antara lain:

1. Penelitian ini terbatas pada aspek kognitif saja, tidak meneliti sampai
ke aspek afektif dan aspek psikomotor karena dalam penelitian ini
tidak mengukur aktivitas belajar siswa.

2. Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head
Together (NHT) merupakan hal yang baru bagi siswa, sehingga siswa
memerlukan waktu untuk menyesuaikan diri untuk memahami teknis
pelaksanaannya sehingga menyebabkan kurang maksimalnya Hasil
Belajar siswa pada siklus I.

3. Jumlah siswa yang hadir pada siklus I dan siklus Il berbeda sehingga
memerlukan sedikit perubahan dan penyesuaian.

4. Penelitian ini memiliki keterbatas waktu yaitu hanya sekitar 105 menit

baik pada siklus I dan siklus II.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan
bahwa penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head
Together (NHT) dapat meningkatkan Hasil Belajar Kompetensi Dasar
Membukukan Jurnal Penyesuaian Siswa Kelas X AK 1 SMK YPKK 2
Sleman Tahun Ajaran 2017/2018. Hal tersebut dibuktikan dengan adanya
peningkatan persentase pencapaian Kriteria Ketuntasan Minimal yang
telah ditetapkan sebesar >75.Pada observasi awal persentase pencapaian
Kriteria Ketuntasan Minimal siswa adalah sebesar 38,71% kemudian
meningkat pada siklus I menjadi 41,67 % dan meningkat lagi pada siklus
Il menjadi 95,83% sehingga dapat memenuhi indikator keberhasilan yang
telah ditetapkan sebelumnya bahwa pembelajaran dapat dikatakan berhasil
apabila persentase siswa yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) lebih dari 75%.
B. Saran
1. Bagi Guru
a. Guru memberikan motivasi kepada siswa agar siswa selalu
percaya diri untuk mengerjakan tugas atau ulangan secara mandiri
dan lebih percaya diri pada saat menyampaikan pendapatanya di

depan teman-temannya.
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b. Guru bervariasi dalam memilih model pembelajaran untuk
diterapkan supaya siswa tidak merasa bosan.
2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti mempersiapkan penelitiannya denganmatang terutama
berkaitan dengan manajemen waktu karena waktu yang terbatas,
supaya semua proses penelitiannya dapat berjalan lancar dan sesuai

harapan.
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TATASAN FENDIDDCAN EEJURLAN DAN IETERAMFILAN

S5MK YPEK 2 SLEMAN
BIDANG STUDT KEAHLIAN : BISMIS Q4N MARAIEMEN
FROGRAM STUDT KEAHLIAN 1 KEUAMGAN DANTATA NIAGA
KOMFETEMST EEAHLIAN : AXLINTAMS] [UAN FEMASARAN
TERAMREDITAS : A
Jaian Femuda, Wadss, Tridads, Skeman Kode Pos 55511 Telepono1274) B65394 e-mail ; smiypldcsieman gryzhoo com

Kama Sekolzh ! SHK YPEE I SLEMAN

Kompeteral Keshlizn AKUMTARED
Ha@ Fejamn ! AKLNTANE] DESAR Alins] ‘Waide 15X A5 MENIT
Kelas! Semesher 1 X AK) CENAF
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PamiEIaan Whalichy Ecixjar
iE Menmapian| 1.8, 1 Henjexsion pengertian jumnal|« Fengerdan jumal umeem | ey imak o (o Olbperees | 5 = Euky Memahami
sk fjormal  RonsepddEngan 23 ingin hu sopan dan Gumu memista peserts didik enbsk Cpscist emibar Axumbanes] SME Sorl &.Dvs.
jdahet dam keedl, saidol santun membs bervbeg pengerian jamal pengamakan Hemdd|
ncrmal, sEinmatic Pensznan 2= dan penotzian shap kegan Somantr Amico. 2007
pencabatan, dan ben i frareis dalan jumal yang ada dalam | indbeduy = Bubu Frinsio-Frinsio
[jurmal berbagal busy sumber, Intemet dan Il L] Axuntansl 1 Eardiman Agls
=angan dari guru. Portofioliaz Suranto Sudibyo
= Peserin cidk malfat banan vang | Lapomn Ertuls &F, Maksum Habibi.
yang desxjlan ofsh Gun I iy Yudhistra. 3009
# Peserin didik membaca buin- bl (5 syl & 'Waren Raevwe fess, 25006,
yang berciian denga peTersecan ot |« Tes @ Tes = PEnganr Aanans
fwrmal dan pencabaine Tanmkel dalbam | Unjuk Kerja ~aemba Empat Jakoris.
fomal perusaiasn s tertuls bemtuk
sudl kasus dany
3u plhan
beniuk shedi
lmsus danf ate
milhan ganda
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Fompetens Dasar [ndiabor Fencamlan Kompeiens! Mated Feghatan Pembsaiaman Penilalzn Alckasl Sumber
Pemibsaianan Waldy Esiajar
122 Henyehinton hengesl jumal & [Foamak dan prossder Henanya # Liagiunigan DU CT
dengan == ngis tahy, sopan dan | jemal » peserta didk menamaian berbagal » FSAK
santun masaiah yang muncul darl mengamas, # Sahian darl Intermist
menggall infermas teatang :
pemeasesaa et jumal dan pencakn
fransiksl dalem jumal pensnhaan fRe
» Peserta didk mengumpulan
informasl dar berbagal sumber Seijer
diengan bend kil aafar teman dalam
s2bw kefompok
1.5.3 Henyebufion MEm-Ta@m |« Furgsl Jumal umum I s
dan benfui jumal dengan rsa ingin # Peserts didik menyimpulian Rasl
S T = =T =i T dlsils] BEDmpoR d2n memyusUn
u:m r
1E.4 Henjeixcion pengaini » Aralicks 2loun -aken yang Elulq.lln-ll
fraraks ewangan perisahasn jx [feriek dam jumsal # Peserts didik menyimpulian Rasl
fertadap shs-zkun terkak yang dlEhLiE] KESNTR0R d2n MemyUsUn
akan & debi maupun 4 keedlt [ poran
42 Mehkukan 4.E.1 Henyiankan jumal umum Henghomunikaskan
pencabatan Buku jumal, w Pesprts didk mienya|baa lepoay
lmresep debet dan mempresensian hasll dishs!
imeclit, sakdo normal, « Peseria didk in memierdicn
sieematia pencatakan, fznggapan terhadag presentesl
jdan bertuk jumal « Pzt dhdl mampertalid el
oprcpntel Aan e Ak Chmyii
4.8.7 Hencaa? trarsa ksl kessangan |« Fencitian mesaksl
perusaaaan jam ke dalam bk A jumal emum

absly
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Eompetensl Dasar [ndiator Pencapalan Kompetens! Materd keghban Femsszamn Pexnil2lan Aok Sumbes
Pemiseaiararn Waidu Exsarjar
35 Henookan 31.9.1 Henjexcion pengertian beke |+ Pengertisn Buku Besar Ry il o DHEbs sl ! 10 = Sk Memahami
posting Becar & EUN memink pesert didi unbek Ciefclist lemibar Blunbans] SME Ser 8.0,
membacy bentag pemmosean buks pengamakan Head|
oesar dan pamindahbulosn jorral ke |siep kegiake Soemart Ammico 2007
[k bescar peruiszhaan = yang ada | indhaduy = Bukw Frinsip-Frinsin
dalam berbagal buky sumber, intemet | losiompok " Bxuntanisl 1 Kardiman Agus
dan yangan dan guru. Prortoel ool b = Suranto Sudibyo
= Peseria dhdk meihat baban yvang Laporan tertuls AP Makzum Habibi
yang desxjilkan ofeh Gunu I P! WudhisHra, 3005
= Peserta didik membaca bulir- bl (5 ed e = '‘Warren Faswe fess, 3006,
yang berciian dengan peEmrosE=In « Tea ' Tes = FENGITTr Aunsns
[oubo bessar dan pemindanbuiuzn jumal | Unjuk Kesja SSakemba Empat, Takart.
e Dby besnr pesnesahaan jass tesrtulis bentuk
shudl kxsus dany
23 pilhan
berpriuk shedi
sl dany ot
pillhan ganda

3.9.2 Henyebaton Mangsl bulo
==

= Fungs] Buly Besar

HEnanya

= peserin didk menanyzian beroagal
mazalah yang muncul darl mengamatd,
minggall informas] Eenkang :
pemreesan Duky besar dan postng
ol ke Euly besar perusshean jan
= Pesertn dkdk mengumoukan
Informezs] dari berbagal swmber Dekrar
dingan berdisiessl anmr teman dalam
Sabw kehompok

= Linglungan DU DT
# Bahan dar Intermet

31.59.3 HenyetSon benbek-bentuk
[ b boe=mr

= Bentuk-tentek Buku
[De==ar

L. Lo riias |

= Peserts didk mensyimpulian hasl
disins] keiompoi dan Menyusun
aporan

1.5 4 Hemyehuton pengelcmpoicsn
akun buliy Bessr

o pack; Bl Sk

i el gt

= Pesertn dhdik mansimpelian hasl
disiaes keimpoi dan MeTyusur
ISDOn
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Eompetensl Doy | [ndbabor PFencapalan Kompetens! Mated Kegltn Fembsxann Pesilzkzn Alckas] Sumber
PemisEaARn Waldy Eelajar
1.5.5 Menjsason pengindaaa aiun|«Fengkodean Awn Sy | Menglomunilasian
Buky besar e w Pesprt dldk mima| ke lapomn)
mempresentashan hasll disks
# Pegprta dldk in memierien
2ngzapan terhadag presentel
# Pesprts dldk memperbalid Rl
rrpspriyel dan e Chmi
1.59.6 Henjlzkan s cam posting |& Tl Cam posting
1.9.7 Hen|sxsion pengertian « Fengertian e Sako
RiEAc S0
1.59.8 Henjsxicn bR am # PIOSECT PeRUSLRaT
EMyLEINAN D Sk Mema saido
4.9 Melakulan posting (4.9.1 Meagelompokian akun buks |« pengeimpoian akun
fessar Bk ket
4.9.1 Mempoeing jumal wmum ke |+ Fosting Jumal Umum ke
Buk besar yang S Bk Besar
4.9.3 Heayajian Nemca sado akun |« persinan Nema ido

dakam buky besar sesua dengan
format vang Gelsh dietapien

1.5.4 Menenfuian kebenzrn wido
akun dalam by besar
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o el Cysar [nd it Fescapalan Kompeens Maberd Eeghkan Pemseajaran Paeri lzlan Aok Sumber
Pesrizedararan ‘Wil Exiarpar
310 Henganalsks 2001 Memjelaskan pengertan = Pengertdan Jumeal eyl mak w bS] ! 15 = Bukuw Memahamd
rare= bl jumead = Tl Sy S [ s 2 TR = iGN meminka peserts didic uabek {Cpdiclst lembar Axuntans] SME Seri A.0vs.
PR pAEE I maembac berieg junal peryesialan | Eengamaksn Hend|
pensanan 2 yang ada dalam shap kagata Soamarntr Amikoo 2007
Derbagal buliy sumber, ntemes dan I Peidu & Buku FrinsisFrinsio
Exangan darf g ks iominidc - Aunkans! 1 Eardiman Agus
= Pesestn didik madliat baban tsang Posrtoff ol bo= Surario, Sudibyn
yaing dsaflan ok Gunu Lapeoran trartuls A Malzum Halblbil
= Peserta didik membaca buinr- bukw I P Yudhistia . 2008
yang bercitan dengan jemal koo & ‘Warren Raeve fess, 2006,
perpessalan perusshasn s w Tes 1 Tes = Pengantar Aountans
Unjuk Kerjai Ssalemba Empat Iakarts.
‘tertuls besnbuk
Fud kasus danyg
&u pilhan
beeriukc shedi
ke dang ate
pillhan ganda

3_10.2 Menyetuban fujuan
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maszlzh yang muncul darl mengamad,
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= Peserts dhdik mengumzulan
Informas dan beragal somber Delbyjar
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« Bahan dari Intermet
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= Maram-Macam akun yang
meETe N EETEesLELn
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& Pecerta didik membaca buine- bl Ind Pt Yudhistra 2009
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Unjuk Kesja Salemba Empat Jaiorts.
‘tertuls benbk
shudl kasss dany
2au pilhan
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kasus dainy otz
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211.Z Menyebuban bemiui-Dentk
merac Lajar

= Bentuk bentuk Meca
kjar
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= pesestn didik maena rgsan bertagal
maszizh yang muncul dar] mengamaid,
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Eompeimsl Dasr | [ndidbo Pescamian Kompetens! Mate Keghtan Fembexann Perilzlan Alokasl Sumbes
Pmiseaiarn Wialdy Belajar
1113 Menjelzsian prossdur o Frogadur pengusinan  (Mbengumpualican Informas|
[PETYLEINAN PR Riur Moz bjur o Pecerty didk mesnyimplian Rl
i KECmpoE d2n memsusun
'un:-mn :
I
o Peserta dkdk meyimplian Rl
dlsines] REDmpoi dan memsun
|hn:-r.|n
Henghomunikasikan
w Pegerta bk mesma| b laporay/
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setelh panvesialn dengan jomiah|neraca lajur
debit dn iwedlt yang ama
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dengan akun-akun nomisal

4. 115 Memsafikan kndm Heraa
disngan Jkun-giyn Bl
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Eomi petesnsl Cersar [ndiator Fencapalan Kompetens Materd Keglmn FemsEsiamn Paznilalan Sumber
Pt ran Ecizjar
3114 Memjeazkan pengersan = PEngetian lspomn LR o | o DbsErsssl ! & Buky Mamahami
Laporan ke, J [4=TE g o U mesmink peserts Jidlik enbek Celist bemibar Aunbans] SME Ser A.Drs.
membe benzag pemmoesan emo | pengamaan Hendl
Exjor  peresaraan fas yeng ada calbm |shep keginbe Sodmar i Armikoo 2007
[eerbagail buky sumber, inkEmet dan I by & Bukw Frinsi-Rrinsin
yangan dar gur. Ly L] Enmbans! 1 Kardiman, Agus
= Peseria dhdik mesihat baian yvang Portofiollo: Suranto Sudibyo
yang desxjikan ol Gun Laporan tertulis AP, Maiksum Habibi
& Peserts didik membaca buir- buku I by YudhisHa, 2009
yaing bericltan dengan Laporan [ty & ‘Warren Raese fess 2006,
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ol kxsus dany
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heerrtuk shedi
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3115 Menyetutan prissip-prinsip |« Prinso-prissip = Linglungan DU DT
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YL G 2 keuzngan

Henanya

= peserin didik menarEsan bertagal
maszizh yang muncul darl mengamad,
menggall informas enkang @ Laporan
ERUIngan persEIraan

= Peserin dkdik mengumsukan
Informnizs] dar berSagal sumber Delyjar
dengan berdisiaes anar teman dalam
saby kelompok

= FEAK
= Eahan darl Intermaet

3.11.5 Menyebutkan Fengsl laporan
Aporn kesangan jas

= Fungsl bporen Kesangan
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= Peserty didik mesnsyimpulian Rasl
diskus] REDmpOR dan MeEmyLsun
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e MBI AT Roon
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i
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diskus] REDmpOR dan MeEmyLsun
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Eompetesl Do [ndbaby Fencapalan Kompeens! Makerd Keghimn Femiaxaman Peqilalzn Blokas] Sumber
Pz ran Waidy Batrjar
1117 Menjelasian macam-mace |« Macam-macam kompons| keng kemsunilasiksn
ROMpOnEn Eporn lesngan lpoan ke gan + Pegertn dldik misnya| e lapoaay
penshan s mempresezsian hasll dlsiusl
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+ Piegrta didik mamper talid ol
orrpniye] dan e sl
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& ElEmin 2pomn Laba-Rugl
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unbek manyieen bpoma LR
« MEnyusUn Bporan Lata-
4.01.8 Memyusun EpomEn hﬁﬂﬁlhm
VT PRI, 30300 |, Fiemen 2oomn
unbek manysen bpore perusalan | parytahen soiks
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4. 11,10 Meryusen Laporsn « Menyusun Biporan
Feubahan Eiu ks sssusl SOF Fubahan sk
4.11.11 Mengidentiftias] akun-akun |« Eiemon Moo
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unbek minyesn Bpora ans ks
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Ecm vl Dasar [ndbator Fencapmlzn Kompeens! Mated Eeglatan Femoaaiaran Perillzlzn Blokas] Sumber
Pemizesaiaran Wakchy Exsarjar
3.11.8 Menjelaskan pengerzan = Pengertian Jumal Penutup ey imak | & Dbsersas 10 = Bukz Memahamil
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sumber, intemet dan yangan dan b i w Asunkans 1 Kardiman, Agus
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Feserts didic melnat bahan @yang Laporan tertuls A, Maizum Habibi,
yang disxjikan dieh Gur Ind Peidiuy Wudhistira, 2009
& Pesertn didik membaca bain- bl b i & 'Warren Faasse fess, 5006,
yang berislimn SEngan DETroseEsn w Tes 1 Tes = PEMGINTIN AUn TR
Mt kdo setrdah penutu pan Unjuk Kesja ~akembe Empat, Jalort.
perusshasn s teriuls benbluk
studl kasus dang
23u pilhan
bemtuk shedl
ks dany atza
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3119 Menyeoutkan sius-aken = MACAM-TACET akun yang | Henanys = Lingkungan DU DT

yang memeruian pemsbopan

s dbsbep

= peserta didik menareesan bertagal
maasalzh yang muncul darl mengamad,
merggall informas wnkang
PemrseEan penutupan ek dan jerral
pemsallk penesahaan fisa

= Peserta didik mangu moulan
Informias] dar berbagl sumber belkjar
dengan bendss anfar teman dalam
sabw kkoimipok

= Eahian darl Intemet

1.11.10 Menjelasiain pengertdan
M Sykio setrah penutupan

= Fengertian Neao Sakdo
[pestiskopan

Hng Iniformas|
= Pesertn didik menyimpelian hasl
dhsius] REempoi dan MMy

3.01.11 Menjelssian prosader
PETFLESIRAN Reraca ko seielah

(Dl L paa

= Froseder jumal penusp
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= Peserin didik menyimpulion Rl
disins] ResempoE dan MeTyLEsun
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[ il Caasar [ndBator Fencamian Kompetens! Maber Keghmn Fembsxaran Perilzizn Abckas] Sumber
PesmiseEaiaran Wialictu Befajar
g e unikasHkan
+ Pegprty didik menyalban laporzay
mempresenisicn hasll disis]
+ Pespris didik lain membedizn
fzaggapan terhadag presentssl
+ Pegprin didik memper balid Sl
oercpninc] dan ey el clowreskaa
41114 Mengidentifkas! akun-akun |« Idenbfics aion- ks
yang aian dl debit dan dl kredli RN T b2
akun yang aian diwtip pestupan
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RENCANA PELAKSANAAN
PEMBELAJARAN(RPP)
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Nama Sekolah
Mata Pelajaran
Komp. Keahlian
Kelas/Semester
Tahun Pelajaran

Alokasi Waktu

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
: SMK YPKK 2 Sleman

: Akuntansi Dasar

: Akuntansi Dasar

: X/ 2

: 2017/2018

1 3 x 35 menit

A. Kompetensi Inti (K1)

Pengetahuan : Memahami, menerapkan, menganalisis, dan mengevaluasi
tentang pengetahuan faktual, konseptual, operasional dasar, dan
metakognitif sesuai dengan bidang dan lingkup kajian matematikapada
tingkat teknis, spesifik, detil, dan kompleks, berkenaan dengan ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dalam konteks
pengembangan potensi diri sebagai bagian dari keluarga, sekolah, dunia
kerja, warga masyarakat nasional, regional, dan internasional.

Keterampilan : Melaksanakan tugas spesifik dengan menggunakan alat,
informasi, dan prosedur kerja yang lazim dilakukan serta memecahkan
masalah sesuai dengan bidang kajian matematika. Menampilkan kinerja di
bawah bimbingan dengan mutu dan kuantitas yang terukur sesuai dengan
standar kompetensi kerja. Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah,
dan menyaji secara efektif, kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif,
komunikatif, dan solutif dalam ranah abstrak terkait dengan

pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah, serta mampu
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melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan langsung.

Menunjukkan  keterampilan mempersepsi, kesiapan, meniru,

membiasakan, gerak mahir, menjadikan gerak alami dalam ranah konkret

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah, serta

mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan langsung.

B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)

KD

IPK

3.10 Menganalisis trasaksi

jurnal penyesuaian

410 Membuat  jurnal

penyesuaian

3.10.1 Menjelaskan pengertian  jurnal
penyesuaian

3.10.2 Menjelaskan tujuan diadakannya
jurnal penyesuaian

3.10.3 Menjelaskan  akun-akun yang
memerlukan penyesuaian

3.10.4 Menjelaskan pencatatan jurnal
penyesuaian

4.10.1 Mengidentifikasi akun-akun yang
akan di debet dan di kredit

4.10.2 Membukukan dokumen transaksi

dalam jurnal yang sesuai

C. Tujuan Pembelajaran

1. Siswa dapat menjelaskan pengertian jurnal penyesuaian

2. Siswa dapat menjelaskan tujuan adanya jurnal penyesuaian

109




Siswa dapat menjelaskan akun-akun yang memerlukan
penyesuaian

Siswa dapat mengidentifikasi akun-akun yang akan di debet dan di
kredit

Siswa dapat membukukan dokumen transaksi ke dalam jurnal

penyesuaian

D. Materi Pemebelajaran (terlampir)

1.

2.

3.

4.

5.

Pengertian jurnal penyesuaian

Tujuan jurnal penyesuaian

Akun-akun yang memerlukan jurnal penyesuaian

Akun-akun yang akan disesuaikan di kolom debet dan di kredit

Cara membukukan atau melakukan pencatatan jurnal penyesuaian

E. Pendekatan, Model, dan Metode

1.

2.

Pendekatan : Saintifik

Model : Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered
Head Together (NHT)
Metode : Diskusi, presentasi
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. Kegiatan Pembelajaran

Alokasi
Keterangan

Waktu
Pendahuluan
1. Guru memberi salam, membuka dengan doa, dan | 20 menit
melakukan presensi
2. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan
menjelaskan model pembelajaran yang akan digunakan
3. Guru mengecek kemampuan awal siswa dengan
melakukan pre test
Inti
4. Guru menjelaskan materi pembelajaran secara singkat | 80 menit

5. Guru membagi siswa ke dalam kelompok (kelompok
dibagi secara heterogen baik jenis kelamin maupun nilai
siswa). Masing-masing siswa dalam kelompok diberi topi
bernomor untuk dipakai di kepala.

6. Guru mengarahkan siswa untuk melakukan diskusi
untuk mengerjakan lembar kerja yang telah diberikan

7. Guru menyebutkan sebuah nomor dan siswa dari
masing-masing kelompok yang memiliki nomor sesuai
dengan yang disebutkan oleh guru maju ke depan untuk
mewakili  kelompoknya  mempresentasikan  hasil

diskusinya.
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8. Guru mempersilahkan siswa menanggapi presentasi
temannya yang berada di depan

9. Guru mengajak para siswa untuk menyimpulkan
materi yang didiskusikan

10. Guru mempersilahkan siswa duduk di tempat semula

11. Guru melakukan post test

Penutup

12. Guru mengajak siswa untuk merefleksikan apa yang | 5 menit
dapat dipelajari hari tersebut
13. Guru menutup pelajaran dengan doa penutup dan

mengucapkan salam

G. Penilaian Pemebelajaran
1. Teknik Penilaian:
Penilaian Pengetahuan: Tes Tertulis
2. Bentuk Penilaian:
Tes tertulis: Uraian
H. Media, Alat, Bahan, dan Sumber Belajar
1. Media: LKS
2. Alat & Bahan: Papan tulis, spidol, topi bernomor
3. Sumber Belajar: Buku Akuntansi 1 Untuk Kelas X SMK, Toto

Sucipto
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RENCANA PELAKSANAAN
PEMBELAJARAN(RPP)

SIKLUS |1
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Nama Sekolah
Mata Pelajaran
Komp. Keahlian
Kelas/Semester
Tahun Pelajaran

Alokasi Waktu

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
: SMK YPKK 2 Sleman

: Akuntansi Dasar

: Akuntansi Dasar

: X/ 2

: 2017/2018

: 3 x 35 menit

A. Kompetensi Inti (K1)

Pengetahuan : Memahami, menerapkan, menganalisis, dan mengevaluasi
tentang pengetahuan faktual, konseptual, operasional dasar, dan
metakognitif sesuai dengan bidang dan lingkup kajian matematikapada
tingkat teknis, spesifik, detil, dan kompleks, berkenaan dengan ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dalam konteks
pengembangan potensi diri sebagai bagian dari keluarga, sekolah, dunia
kerja, warga masyarakat nasional, regional, dan internasional.

Keterampilan : Melaksanakan tugas spesifik dengan menggunakan alat,
informasi, dan prosedur kerja yang lazim dilakukan serta memecahkan
masalah sesuai dengan bidang kajian matematika. Menampilkan kinerja di
bawah bimbingan dengan mutu dan kuantitas yang terukur sesuai dengan
standar kompetensi kerja. Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah,
dan menyaji secara efektif, kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif,
komunikatif, dan solutif dalam ranah abstrak terkait dengan

pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah, serta mampu
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melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan langsung.

Menunjukkan  keterampilan mempersepsi, kesiapan, meniru,

membiasakan, gerak mahir, menjadikan gerak alami dalam ranah konkret

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah, serta

mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan langsung.

B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)

KD

IPK

3.10 Menganalisis trasaksi

jurnal penyesuaian

410 Membuat  jurnal

penyesuaian

3.10.1 Menjelaskan pengertian  jurnal
penyesuaian

3.10.2 Menjelaskan tujuan diadakannya
jurnal penyesuaian

3.10.3 Menjelaskan  akun-akun yang
memerlukan penyesuaian

3.10.4 Menjelaskan pencatatan jurnal
penyesuaian

4.10.1 Mengidentifikasi akun-akun yang
akan di debet dan di kredit

4.10.2 Membukukan dokumen transaksi

dalam jurnal yang sesuai

C. Tujuan Pembelajaran

1. Siswa dapat menjelaskan pengertian jurnal penyesuaian

2. Siswa dapat menjelaskan tujuan adanya jurnal penyesuaian

115




Siswa dapat menjelaskan akun-akun yang memerlukan
penyesuaian

Siswa dapat mengidentifikasi akun-akun yang akan di debet dan di
kredit

Siswa dapat membukukan dokumen transaksi ke dalam jurnal

penyesuaian

D. Materi Pemebelajaran (terlampir)

1.

2.

3.

4.

5.

Pengertian jurnal penyesuaian

Tujuan jurnal penyesuaian

Akun-akun yang memerlukan jurnal penyesuaian

Akun-akun yang akan disesuaikan di kolom debet dan di kredit

Cara membukukan atau melakukan pencatatan jurnal penyesuaian

E. Pendekatan, Model, dan Metode

1.

2.

Pendekatan : Saintifik

Model : Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered
Head Together (NHT)
Metode : Diskusi, presentasi
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. Kegiatan Pembelajaran

Alokasi
Keterangan

Waktu
Pendahuluan
1. Guru memberi salam, membuka dengan doa, dan | 20 menit
melakukan presensi
2. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan
menjelaskan model pembelajaran yang akan digunakan
3. Guru mengecek kemampuan awal siswa dengan
melakukan pre test
Inti
4. Guru menjelaskan materi pembelajaran secara singkat | 80 menit

5. Guru membagi siswa ke dalam kelompok (kelompok
dibagi secara heterogen baik jenis kelamin maupun nilai
siswa). Masing-masing siswa dalam kelompok diberi topi
bernomor untuk dipakai di kepala.

6. Guru mengarahkan siswa untuk melakukan diskusi
untuk mengerjakan lembar kerja yang telah diberikan

7. Guru menyebutkan sebuah nomor dan siswa dari
masing-masing kelompok yang memiliki nomor sesuai
dengan yang disebutkan oleh guru maju ke depan untuk
mewakili  kelompoknya  mempresentasikan  hasil

diskusinya.
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8. Guru mempersilahkan siswa menanggapi presentasi
temannya yang berada di depan

9. Guru mengajak para siswa untuk menyimpulkan
materi yang didiskusikan

10. Guru mempersilahkan siswa duduk di tempat semula

11. Guru melakukan post test

Penutup

12. Guru mengajak siswa untuk merefleksikan apa yang | 5 menit
dapat dipelajari hari tersebut
13. Guru menutup pelajaran dengan doa penutup dan

mengucapkan salam

G. Penilaian Pemebelajaran
1. Teknik Penilaian:
Penilaian Pengetahuan: Tes Tertulis
2. Bentuk Penilaian:
Tes tertulis: Uraian
H. Media, Alat, Bahan, dan Sumber Belajar
1. Media: LKS
2. Alat & Bahan: Papan tulis, spidol, topi bernomor
3. Sumber Belajar: Buku Akuntansi 1 Untuk Kelas X SMK, Toto

Sucipto
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DAFTAR HADIR SISWA
SIKLUS |
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YAYASAN PENDIDIKAN KEJURUAN DAN KETERAMPILAN YOGYAKARTA

SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN

SMK YPKK 2 SLEMAN

BIDANG STUDI KEAHLIAN : BISNIS DAN MANAJEMEN
PROGRAM KEAHLIAN : KEUANGAN DAN TATA NIAGA
KOMPETENSI KEAHLIAN : AKUNTANSI DAN PEMASARAN
TERAKREDITASI : A
Alamat: JI. Pemuda Sleman Telp. 868394 Kode Pos 55511 Yogyakarta

Hari/

Tanggal :

PRESENSI KELAS 10 Ak. 1

TAHUN PELAJARAN 2017/2018

Semester : 2

Jumat, 27 April 2018

NIP

Nama Peserta Didik

Jam Ke-

Jumlah

4

5

6

—_

S

A

et

6019

ADHELIA HASNA FAUZIYYAH

6020

ADIDNDA BELA
WAHYUNINGTYAS

6029

ANGGRAHINI ANGGITA
DEWI

6038

AYUMNA MITSALI
RAMADHANI

6077

IKA SURYANI

6084

JAMI'ATUL JANNAH

6088

KURNIAWATI

oI N[O B

10

6090

5888

LINTANG WIDOWATI

M. SAKA FAJAR PRADANA

11

6096

MEYCA AYU SEVTIN

12

6098

MLATHI KUSUMA DEWI

13

6102

NILAM YOLANDITA

14

6104

NITA EKA SETYOWATI

15

6105

NORMA KHOIRRUN NISSA

16

6106

NOVI PUTRI AMELIA

17

6108

NOVITA KHAIRUNNISA

18

6112

NUR HIDAYATI
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19

6114

NURMALITA INDAH PRATIWI

20

6115

NUURIYAH FATTAAH

21

6122

RAFELITA DIVA ANGGRAENI

22

6123

RAHMA DANI

23

6124

RAMADANI FITRIANITIAS

24

6142

SOFI ANISA AMALIA

25

6145

SRI'WAHYUNI

26

6147

TAMIA AYU PARASTI

27

6149

THANIA OKTAVIA
DAMAYANTI

28

6150

TIARA APRILIANI NANDA
SARI

29

6152

TRIASTUTININGSIH

30

6159

WIDIYANTI

31

6160

WINA INDRAYANI

32

6163

YULFA UNIK KAROMAH
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DAFTAR HADIR SISWA
SIKLUS |1
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YAYASAN PENDIDIKAN KEJURUAN DAN KETERAMPILAN YOGYAKARTA

SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN

SMK YPKK 2 SLEMAN
BIDANG STUDI KEAHLIAN : BISNIS DAN MANAJEMEN
PROGRAM KEAHLIAN : KEUANGAN DAN TATA NIAGA
KOMPETENS| KEAHLIAN : AKUNTANSI DAN PEMASARAN

TERAKREDITASI : A
Alamat: JI. Pemuda Sleman Telp. 868394 Kode Pos 55511 Yogyakarta

Hari/
Tanggal :

PRESENSI KELAS 10 Ak. 1

TAHUN PELAJARAN 2017/2018

Jumat, 4 Mei 2018

Semester : 2

NIP

Nama Peserta Didik

Jam Ke-

Jumlah

S

A

Ke

116019

ADHELIA HASNA
FAUZIYYAH

2 | 6020

ADIDNDA BELA
WAHYUNINGTYAS

3 | 6029

ANGGRAHINI ANGGITA
DEWI

6038

AYUMNA MITSALI
RAMADHANI

6077

IKA SURYANI

JAMI'ATUL JANNAH

6088

KURNIAWATI

4
5
6 | 6084
7
8 | 6090

10 | 5888

LINTANG WIDOWATI

M. SAKA FAJAR
PRADANA

11 | 6096

MEYCA AYU SEVTIN

12 | 6098

MLATHI KUSUMA DEWI

13 | 6102

NILAM YOLANDITA

14 | 6104

NITA EKA SETYOWATI

15 1 6105

NORMA KHOIRRUN
NISSA

16 | 6106

NOVI PUTRI AMELIA
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17

6108

NOVITA KHAIRUNNISA

18

6112

NUR HIDAYATI

19

6114

NURMALITA INDAH
PRATIWI

20

6115

NUURIYAH FATTAAH

21

6122

RAFELITA DIVA
ANGGRAENI

22

6123

RAHMA DANI

23

6124

RAMADANI FITRIANITIAS

24

6142

SOFI ANISA AMALIA

25

6145

SRI'WAHYUNI

26

6147

TAMIA AYU PARASTI

27

6149

THANIA OKTAVIA
DAMAYANTI

28

6150

TIARA APRILIANI NANDA
SARI

29

6152

TRIASTUTININGSIH

30

6159

WIDIYANTI

31

6160

WINA INDRAYANI

32

6163

YULFA UNIK KAROMAH
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DAFTAR NAMA KELOMPOK
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Kelompok 1

Kelompok 2

Adinda Bela Wahyuning T

Meyca Ayu Sevtin

Nur Hidayati

Jami1’atul Jannah

AnggrahiniAnggita Dewi

M. Saka Fajar Pradana

Yulfa Unik Karomah

Tiara Apriliani Nanda Sari

Kelompo 3 Kelompok 4
Nita Eka Setyowati Norma Khoirrun Nissa
Adhelia Hasna Fauziyyah Ika Suryani

Rahma Dani

Ayumna Mitsali R

Rafelita Diva Anggraeni

Thania Oktavia Damayanti

Kelompok 5

Kelompok 6

Kurniawati

Milathi Kusuma Dewi

Novita Khairunnisa

Ramadani Fitri

Nuuriyah Fattah

Wina Indrayani

Tamia Ayu Parasti

Widiyanti

126




SOAL LATIHAN SIKLUS | & 11
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LATIHAN SOAL SIKLUS |

Pada tanggal 1 Mei 2015 dibayar beban asuransi karyawan untuk 1 tahun
sebesar Rp2.400.000. Pada saat pembayaran dicatat sebagai aktiva. Jurnal
penyesuaian 31 Desember 2015 adalah...

. Tanggal 1 September 2014 diterima pendapatan sewa toko untuk masa dua
tahun sebesar Rp12.000.000. Apabila dicatat sebagai pendapatan, maka
jurnal penyesuaian pada tanggal 31 Desember 2014 adalah...

Pada tanggal 1 Oktober 2015, diterima pembayaran sewa kios selama 1
tahun sebesar Rp6.000.000. apabila dicatat sebagai hutang, maka jurnal
penyesuaiannya adalah...

. Tanggal 6 April dibeli perlengkapan secara tunai sebesar Rp1.250.000.
pada akhir periode perlengkapan yang masih tersisa seharga Rp250.000.
Jurnal penyesuaian 31 Desember adalah...

Pada tanggal 1 Juli 2013 dibayar premi asuraansi untuk dua tahun sebesar
Rp4.800.000 dan dicatat pada beban asuransi. Jurnal penyesuaian 31
Desember 2013 adalah...

Pada neraca saldo tercatat akun sewa dibayar di muka Rp2.400.000. Sewa
tersebut dibayar tanggal 1 Februari 2014 untuk masa 1 tahun. Berdasarkan
data tersebut, pencatatan dalam jurnal penyesuaian 31 Desember 2014
adalah...

. Telah diselesaikan pekerjaan jasa di loundry “BERSIH SIH” dan jasanya
sebesar Rp150.000 akan diterima kemudian. Jurnal penyesuaian pada
akhir periode adalah...

Pada akhir periode terdapat pendapatan yang masih harus diterima
pembayarannya sebesar Rp2.000.000. jurnal penyesuaian pada akhir

periode adalah...
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LATIHAN SOAL SIKLUS 11

Nomor

AKUN Keterangan Debet (rupiah) Krediit (rupiah)

111 Kas 20.000.000
112 Piutang jasa 5.500.000
113 Perlengkapan kantor 3.000.000
114 Perlengkapan studio 5.000.000
115 Sewa dibayar di muka 24.000.000
121 Peralatan kantor 12.000.000
122 Peralatan studio 15.000.000
211 Utang usaha 3.500.000
311 Modal Top 50.000.000
312 Prive Top 3.500.000
411 Pendapatan Jasa 36.500.000
511 Beban air, listrik, dan 800.000

telepon
512 Beban pemeliharaan 1.900.000

peralatan

TOTAL 90.000.000 90.000.000

Data penyesuaian per 31 Desember 2015

1. Perlengkapan kantor yang tersisa sebesar Rp1.500.000,00

2. Perlengkapan studio yang tersisa sebesar Rp2.500.000,00

3. Penyusutan peralatan kantor ditetapkan 10% dari harga perolehan

4. Peralatan studio disusutkan sebesar Rp750.000,00

5. Gaji karyawan yang masih harus dibayar sebesar Rp1.000.000,00

6. Sewa ruangan kantor Rp24.000.000,00 untuk masa 1 tahun terhitung 1

Mei 2015 (Pendekatan Harta)

7. Pendapatan jasa yang masih harus diterima sebesar Rp3.000.000,00
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SOAL TES SIKLUS | & 11
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SOAL TEST SIKLUS |

. Jelaskan pengertian dan tujuan dari jurnal penyesuaian?

. Pada tanggal 1 April 2015 dibeli perlengkapan secara tunai seharga
Rp2.500.000,00, pada akhir periode perlengkapan yang masih tersisa
seharga Rp500.000,00. Jurnal penyesuaian 31 Desember 2015 adalah...

. Pada tanggal 1 Agustus 2014 biro Jasa Barokah menerima uang sewa
gedung sebesar 3.600.000,00 untuk masa 1 tahun dan dicatat sebagai
pendapatan sewa. Oleh biro jasa Barokah, pencatatan jurnal penyesuaian
tanggal 31 Desember 2104 atas transaksi tersebut adalah...

. Akun sewa dibayar di muka dalam neraca saldo menunjukkan nilai
Rp2.400.000,00. Pembayaran sewa dilakukan pada tanggal 1 Oktober
2017 untuk masa 1 tahun. Jurnal penyesuaian pada tanggal 31 Desember
2015 adalah...

. Tanggal 31 Desember 2016 pendapatan bunga simpanan di bank untuk
bulan Desember yang belum diterima adalah sebesar Rp250.000. Jurnal

penyesuaiannya adalah..
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SOAL TEST SIKLUS 11
1. Jelaskan akun-akun apa saja yang perlu untuk disesuaikan?

2. Perhatikan neraca saldo di bawah ini

I\K)kmu (r)]r Keterangan Debet (rupiah) Krediit (rupiah)

111 Kas 15.000.000
112 Piutang jasa 4.500.000
113 Perlengkapan 2.000.000
115 Sewa dibayar di muka 12.000.000
121 Peralatan 10.000.000
211 Utang usaha 2.000.000
311 Modal Top 30.000.000
312 Prive Top 1.500.000
411 Pendapatan Jasa 15.000.000
511 Beban air, listrik, dan

telepon 800.000
512 Beban pemeliharaan 1.900.000

peralatan

TOTAL 47.000.000 47.000.000

Data penyesuaian per 31 Desember 2015

a. Perlengkapan yang tersisa sebesar Rp250.000,00
b. Penyusutan peralatan ditetapkan 10% dari harga perolehan
c. Gaji karyawan yang masih harus dibayar sebesar Rp600.000,00

d. Sewa ruangan kantor Rp12.000.000,00 untuk masa 1 tahun terhitung 1 Juli

2015
e. Pendapatan yang masih harus diterima adalah sebesar Rp500.000,00

Buatlah jurnal penyesuaian!
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Nomor : 070/ 424%
Lamp :- 43 ‘ i
Hal  : Rekomendasi Penelitian

Dengan ketentuan se
1. ljin ini hanya dif

24
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YAYASAN PENDIDIKAN KEJURUAN DAN KETRAMPILAN

SMK YPKK 2 SLEMAN
BIDAN., Ni A N NS DAN MANAJEMEN
- NTANS| A UANGAN 2 BISNIS DAN PEMASARAN
JAN AEUANGAN LEMBAGA, 2 BISNIS DARING DAN PEMASARAN

PR aLA AN\ A \
KOMPE TR KEAMLIAN AN UNTANS)
TERAKREDITASI : A )
Alamat  Julsn Pemuda, Wt adas Tndadi Sleman Sleman OIY Telepon. (0274) 868394, Kode Pos 55511
Email: smhypkhsleman? agmail.com Webside | www smkypkh2sleman.sch.id

SURAT KETERANGAN

Nomor : 259/1/V/2018

Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Drs. IRCHAM ROSYIDI
NIP sie
Pangkat/Golongan -
Jabatan : Kepala Sekolah SMK YPKK 2 Sleman

Menerangkan bahwa nama tersebut di bawah :

Nama : Klementine Novia Andriani
NIM : 14803244022

Program Studi : Pendidikan Akuntansi
Fakultas : Ekonomi

Perguruan Tinggi : Universitas Negeri Yogyakarta

Telah melaksanakan Peneliatian di SMK YPKK 2 Sleman dari tanggal 15 April 2018 s.d 31
Mei 2018 guna memenuhi Tugas Akhir dengan judul “ PENERAPAN MODEL
PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE NUMBERED HEAD TOGETHER (NHT)
KOMPETENS! ~ DASAR ~ MEMBUKUKAN  JURNAL  PENYESUAIAN  UNTUK
MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA KELAS X AK | SMK YPKK 2 SLEMAN TAHUN
AJARAN 2017/ 2018*

Demikian surat keterangan ini di buat, agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya,
kemudian kepada yang berkepentingan harap menjadi periksa adanya.

___Sleman, 31 Mei 2018
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